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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembetukan pribadi 
manusia. Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik atau buruknya 
pribadi manusia. Sebagaimana dikemukakan dalam Undang-Undang RI 
nomor 20 thn 2003 pada bab II pasal 3 menyebutkan bahwa: 
―Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan berwatak kepada Tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab.‖ 
 
Dengan demikian pendidikan nasional akan dapat membentuk 
kepribadian peserta didik sekaligus dapat mengembangkan kemampuan serta 
dapat meningkatkan kualitas kehidupan dan martabat bangsa Indonesia dalam 
rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Sekolah adalah lembaga yang 
bersifat kompleks dan unik. Bersifat kompleks karena sekolah sebagai 
organisasi di dalamnya terdapat berbagai dimensi yang satu sama lain saling 
berkaitan dan saling menentukan. Sedang sifat unik, menunjukan bahwa 
sekolah sebagai organisasi memiliki ciri-ciri tertentu yang tidak dimiliki oleh 
organisasi-organisasi lain. Ciri-ciri yang menempatkan sekolah memiliki 





terselenggaranya pembudayaan kehidupan umat manusia. (Wahjosumidjo, 
2005:81) 
Agar proses pendidikan dapat berjalan efektif dan efesien, guru 
dituntut memiliki kompetensi yang memadai. Namun jika dipahami untuk 
menjadi guru yang kompeten tidak mudah,  karena  diperlukan upaya yang 
sungguh-sungguh dari pemerintah dan pengelola pendidikan lainnya. Salah 
satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui optimalisasi peran kepala 
sekolah, yaitu bahwa kepala sekolah sebagai pengelola pendidikan memiliki 
tugas mengembangkan kinerja bawahannya, salah satunya adalah meningkat-
kan kompetensi profesioanal guru. 
Dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional (Depdiknas,2006), 
terdapat tujuh peran utama kepala sekolah yaitu, sebagai : (1) Edukator 
(pendidik), (2) manajer, (3) administrator, (4) supervisor, (5)  leader 
(pemimpin), (6) pencipta iklim kerja, dan (7) wirausahawan. (Agustinus 
Hermino, 2014:142) 
Dalam mengelola tenaga kependidikan, salah satu tugas kepala sekolah 
sebagai manajer yang harus dilakukan adalah melaksanakan kegiatan 
pemantapan dan pengembangan profesionalitas para pendidik. Sehubungan 
dengan hal tersebut, kepala sekolah seharusnya dapat memfasilitasi dan 
memberikan kesempatan yang luas kepada para guru  untuk dapat 
mengembangkan profesionalitasnya melalui peningkatan kompetensi dan 
jenjang pendidikan dan pelatihan. 
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Kepala sekolah dengan perannya sebagai manajer, tentu memiliki 
banyak tantangan yang harus dihadapi disekolah. Peserta didik juga tidak 
dapat dihadapi dengan perlakuan yang monoton setiap harinya. 
Pengembangan seluruh potensi para peserta didik yang dilakukan oleh kepala  
sekolah, pada dasarnya dilakukan secara tidak langsung, yakni melalui peran 
pendidik. Apabila pendekatan kepemimpinan kepala sekolah tidak manusiawi, 
tentunya akan berdampak terhadap layanan yang dibeikan oleh para pendidik 
terhadap para peserta didiknya.( Ikbal Barlian,2013:56-57) 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan meng evaluasi 
siswa pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar, dan menengah. Orang yang disebut guru adalah orang yang memiliki 
kemampuan merancang program pempelajaran, serta mampu menata dan 
mengelola kelas agar siswa dapat belajar dan pada akhirnya dapat mencapai 
tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan. (Jamil 
Suprihatiningrum,2014:24) 
Mengajar hanya dapat dilakukan dengan baik dan benar oleh seseorang 
yang telah melewati pendidikan tertentu yang memang dirancang untuk 
mempersiapkan guru. Dengan kata lain mengajar merupakan suatu profesi. 
Sejalan dengan perkerkembangan ilmu pengetahuan dan masyarakat, guru 
dituntut untuk menguasai berbagai metode mengajar dan diharuskan 
menggunakan metode tersebut. (Jamil Suprihatiningrum, 2014:27) 
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Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. 
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup, mengajar 
berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan pada 
siswa. Dengan kata lain, seorang guru dituntut mampu menyelaraskan aspek 
kognitif, efektif dan psikomotorik dalam proses pembelajaran. (Jamil 
Suprihatiningrum,2014:30) 
Pada era globalisasi saat ini ketika kemajuan IPTEK semakin pesat, hal 
ini juga berimbas pada pentingnya seorang guru meningkatkan kinerja dan 
kemampuan mereka sehingga terwujudnya keprofesionalan yang mantap. 
Seorang guru dituntut untuk mampu menampilkan pembelajaran yang 
inovatif, kreatif, dan menarik siswa untuk beraktivitas secara aktif. Sebagai 
contoh, pembelajaran yang dilakukan harus dapat memanfaatkan teknologi 
yang sudah ada, agar siswa tidak tertinggal kemajuan teknologi yng telah 
berkembang pesat di negara lain. 
Seperti yang tercantum dalam pasal 35 ayat 1 UU RI No 14 Tahun 
2005 Tentang Undang-Undang Guru dan Dosen, tugas guru yaitu 
merencanakan, melaksanakan, dan menilai pembelajaran, membimbing dan 
melatih siswa, serta melaksanakan tugas tambahan, saat ini guru juga dituntut 
untuk kreatif dalam menciptakan suasana belajar yang inovatif. Hal ini 
karenaa guru diharapkan mampu meningkatkan mutu pendidikan melalui 
sistem persekolahan sehingga menghasilkan individu yang memiliki dasar-
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dasar karakter yang kuat, kecakapan hidup, dan dasar-dasar penguasaan 
IPTEK. 
Kreativitas guru bukan hanya dalam hal penerapan IPTEK, melainkan 
pengembangan metode-metode pembelajaran yang sederhana tetapi sesuai 
dengan karakter bangsa dan pengembangan materi ajar untuk memperkaya 
ilmu pengetahuan.Metode pembelajaran tidak harus menggunakan peralatan 
yang canggih, tetapi yang penting adalah siswa termotivasi untuk belajar lebih 
baik.Sebagai contoh, pembelajaran yang tampaknya sederhana, tetapi mampu 
meningkatkan motivasi siswa dalam menguasai materi ajar. Dengan demikian, 
guru harus terus menerus belajar dalam kerangka memperkaya dirinya dengan 
berbagai ilmu pengetahuan sehingga dapat mengikuti perkembangan zaman 
dan perkembangan siswanya.( Jamil Suprihatiningrum, 2014:31-32) 
Peran kepala sekolah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peran 
kepala sekolah sebagai manajer yang bertugas untuk merencanakan 
mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan usaha anggota-anggota 
organisasi agar mencapai tujuan yang ingin dicapai atau ditetapkannya. 
Kepala sekolah seharusnya dapat memfasilitasi dan memberikan kesempatan 
yang luas kepada para pendidik agar dapat  meningkatkan profesionalitas 
mereka sebagai pendidik. 
Peserta didik akan berhasil dalam menerima pembelajaran apabila 
pendidiknya profesional. Pendidik dikatakan profesional jika memenuhi 
kompetensi dan memiliki ciri- cirinya. Pendidik bisa disiplin waktu atau 
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mengelola  waktu dengan baik. Setidaknya pendidik memiliki komitmen 
dalam melaksanakan tugasnya. 
Berdasarkan observasi awal dan hasil wawancara yang dilakukan 
peneliti pada tanggal 29 Maret 2016 terhadap kepala sekolah di SMPIT Nur 
Hidayah Surakarta di dapat keterangan bahwa SMP IT Nur Hidayah 
Surakarta adalah sekolah islam terpadu dengan genap prestasi yang diraih, 
mampu bersaing secara akademis dengan sekolah-sekolah lain di Surakarta 
maupun Jawa Tengah. Sekolah ini berdiri pada tahun 2004. SMPIT Nur 
Hidayah Surakarta yang dalam pendekatan pendidikannya menerapkan 
nilai-nilai islam dalam segala aspeknya, mengalami kemajuan tiap 
tahunnya. Kemajuan dan prestasinya ini bisa dilihat dari capaian akademis 
siswa, karakter siswa yang Islami maupun dari sarana dan prasarana 
pendukung sekolah. 
 Guru PAI disini menguasai materi dengan baik namun penggunaan 
metode yang kurang bervariatif serta masih mononton, dan contoh yang 
diberi atau diceritakannya itu-itu saja, sehingga membuat anak didiknya 
menjadih jenuh. Kegiatan pembelajaran yang terlalu fokus dan terlalu santai 
pula membuat anak didiknya kurang memahami atau mengerti akan 
penyampaian materi tersebut. Serta kurangnya mengoperasionalkan media 
pembelajaran pada anak didiknya, guru hanya terpaku pada bahan ajar atau 
materinya saja. Serta kurangnya disiplin dan kurang bisa mengelola waktu 
pembelajaran, seperti masuk kelasnya terlambat atau saat waktunya telah 
usai guru masih memberi materi sehingga sedikit menganggu pada 
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pembelajaran selanjutnya. Serta terbatasnya jumlah tenaga guru PAI yang 
hanya berjumlah dua guru , sehingga kepala sekolah harus memberdayakan 
guru PAI yayasan. 
Berdasarkan uraian tersebut  di atas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian di SMP IT Nur Hidayah Surakarta dengan judul ― Peran 
Kepala Sekolah Sebagai Manajer dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru 
PAI di SMP IT Nur Hidayah Surakarta tahun pembelajaran 2016/2017‖ 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat di 
identifikasikan beberapa masalah, sebagai berikut:  
1. Kurang optimalnya Guru PAI dalam metode pembelajaran yang kurang 
bervariatif terkesan mononton. 
2. Kurang optimalnya Guru PAI dalam pengelolaan waktu pembelajaran  
3. Terbatasnya tenaga Guru PAI yang ada, sehingga harus memberdayakan 
Guru PAI lainnya. 
  
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka permasalahan dibatasi 
pada ―Peran Kepala Sekolah Sebagai Manajer Dalam Meningkatkan 






D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan  masalah diatas, maka rumusmasalah adalah 
adalah : ―Peran Kepala Sekolah Sebagai Manajer Dalam Meningkatkan 
Profesionalisme Guru PAI di SMP Nur Hidayah Surakarta  Tahun Ajaran 
2016/2017?‖  
 
E. Tujuan Penelitian 
Bertitik tolak dari rumusan diatas, maka dapat ditentukan tujuan 
penelitian adalah  untuk mengetahui Bagaimana Peran Kepala Sekolah 
Sebagai Manajer Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru PAI Di SMP 
Nur Hidayah Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017. 
  
F. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat bagi: 
1. Secara Teoritis 
a. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 
pengetahuan terutama dalam bidang pendidikan Agama Islam terkhusus 
untuk meningkatkan profesionalisme guru melalui peran kepala sekolah 
sebagai manajer 
b. Dapat menambah kajian dalam bidang pendidikan, khususnya 
Pendidikan Agama Islam, serta sebagai bahan bacaan atau referensi 
bagi semua pihak.  




2. Secara praktis 
a. Bagi kepala sekolah, sebagai masukan positif  untuk mendukung 
pengembangan profesionalisme guru PAI. 
b. Bagi guru Pendidikan Agama Islam, dapat digunakan sebagai gambaran 








A. Kajian Teori 
1. Peran kepala sekolah sebagai manajer  
a. Pengertian peran 
Peran menurut E.Mulyasa (2006:221) dapat di definisikan 
sebagai suatu rangkaian perasaan, ucapan, tindakan, sebagai suatu pola 
hubungan yang unik yang diajukan oleh individu terhadap individu 
lain.  
Dan peran menurut Soekanto (2009: 212-213) adalah proses 
dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan 
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peran adalah suatu 
sikap atau perbuatan yang memiliki tugas dan tanggung jawab yang 
dibebankan kepada seseorang.Adapun yang dimaksud peran dalam 
skripsi ini adalah tugas dan tanggung jawab  yang harus dilakukan oleh 
kepala sekolah sebagai manajer dalam meningkatkan profesionalisme 
guru PAI di SMP IT Nur Hidayah Surakarta. 
b. Pengertian kepala Sekolah sebagai manajer 
1) Pengertian Kepala Sekolah  
Menurut  Wahjosumidjo (2002:83) mengartikan kepala 





untuk memimpin sekolah tempat diselenggarakan proses belajar 
mengajar, atau tempat terjadinya interaksi antara guru yang 
memberi pelajaran dan siswa yang menerima pelajaran. Sementara 
Rahman,dkk. (2006:106)  mengungkapkan bahwa ―kepala sekolah 
adalah seorang guru (jabatan fungsional)yang diangkat untuk 
menduduki jabatan struktural ( kepala sekolah ) disekolah.‖  
2) Fungsi kepala sekolah 
Menurut Sudarwan Danim dan Khairil dalam buku profesi 
kependidikan (2012:79) Jabatan kepala sekolah diduduki oleh 
orang yang menyandang profesi guru. Kepala sekolah memiliki 
fungsi yang berdimensi luas. Kepala sekolah dapat memerankan 
banyak fungsi. Di lingkungan Departemen Pendidikan Nasional ( 
yang sekarang berganti nama menjadi Kementerian Pendidikan 
Nasional, Kemendiknas) telah cukup lama dikembangkan 
paradigma baru administrasi atau manajemen pendidikan, di mana 
kepala sekolah minimal harus mampu berfungsi sebagai educator, 
manager, administrator, supervisor,leader,inovator dan motivator. 
Jika merujuk pada peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007 tentang standar Kepala 
Sekolah/Madrasah, kepala sekolah juga harus berjiwa wirausaha 
atau entrepreneur. Atas dasar itu, dalam kerangka menjalankan 
fungsinya, kepala sekolah harus memerankan diri dalam tatanan 
perilaku yang berjumlah tujuh fungsi tersebut. Dimana tujuh 
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fungsi kepala sekolah tersebut menurut Zaenal Arifin (2013:55) 
yaitu: 
a) Educator, yaitu kepala sekolah sebagai pendidik, jabatan 
kepala sekolah adalah tugas tambahan yang bersifat sementara 
yang berfungsi sebagai pengendali sistem sekolah secara 
keseluruhan. 
b) Manager, yaitu kepala sekolah sebagai seorang pengelola 
semua sumber daya sekolah untuk dapat berjalan efektif dan 
efisien mencapai tujuan sekolah. 
c) Administrator, yaitu kepala sekolah sebagai penggerak seluruh 
elemen sekolah untuk bekerja secara individu maupun 
kelompok dalam rangka mencapai visi dan misi yang telah 
ditentukan. 
d) Supervisor, yaitu kepala sekolah sebagai sosok yang terus 
memantau dan mengembangkan potensi setiap unsur 
organisasi sekolah dengan rencana dan ukuran yang jelas. 
e) Leader, yaitu kepala sekolah sebagai seorang pimpinan yang 
terus melakukan yang baik sehingga menjadi tauladan yang 
ditiru bawahannya. 
f) Inovator, yaitu kepala sekolah sebagai motor yang 
menggerakkan perubahan dan melakukan inovasi guna 




g)  Motivator, yaitu kepala sekolah sebagai sosok yang mampu 
menggerakkan dan mendorong setiap bawahan untuk bekerja 
secara optimal mencapai visi dan misi yang ditetapkan. 
3) Tugas kepala sekolah 
Menurut Dede Rosyada (2002:292-293) tugas kepala sekolah 
yaitu: 
a) Melakukan kerjasama yang baik dengan guru dalam penetapan 
kurikulum dan proses pembelajaran. 
b) Mendorong semua guru untuk melakukan yang terbaik dalam 
bidang dan kewenangannya. 
c) Mendorong guru agar terus melakukan perbaikan dalam 
pelaksanaan tugasnya. 
d) Melakukan peningkatan skill dan profesionalisme guru dalam 
memberikan berbagai pelatihan dan pendidikan. 
e) Menyediakan sumber-sumber belajar, alat serta berbagai 
fasilitas belajar yang dapat mendukung peningkatan kualitas 
guru. 
f) Meningkatkan iklim kerja yang simulative dan sesuai dengan 
berbagai kebutuhan dan kemajuan sekolah. 
g) Memberikan pelayanan dengan mudah bagi para guru, mudah 
diakses dan dapat memberikan berbagai jalan keluar dalam 
berbagai persoalan yang dihadapi guru dalam kelasnya. 
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h) Memberikan kepercayaan yang penuh kepada guru untuk 
mengembangkan kualitas dalm batas kewenangan dan harus 
berusaha mengusahaka berbagai fasilitas untuk mendukung 
kreatifitas guru. 
i) Memberdayakan guru dan stafnya. 
Di samping itu, kepala sekolah/ madrasah harus berusaha 
keras menggerakan para bawahannya untuk berubah, 
setidaknya mendukung perubahan yang dirintis kepala sekolah 
secara proaktif, dinamis, bahkan progresif. Sistem kerja para 
bawahan lebih kondusif, kinerja mereka dirangsang supaya 
meningkat, disiplin mereka dibangkitkan, sikap kerja sama 
mereka lebih dibudayakan, dan suasana harmonis di antara 
mereka perlu diciptakan. Perubahan kondisi ini sebagai syarat 
untuk mendukung perubahan- perubahan sekolah yang lebih 
besar secara signifikan. 
 Dari sembilan tugas kepala sekolah tersebut haruslah 
dilaksanakan dengan baik agar tercapainya tujuan secara 
efektif dan efisien. Kunci keberhasilan suatu sekolah pada 
hakekatnya terletak pada efektif dan efisien kepala sekolah. 
Oleh karena itu diperlukan kepemimpinan kepala sekolah yang 





4) Kompetensi kepala sekolah 
Kompetensi yang harus dimiliki kepala sekolah/ madrasah 
menurut Oding Supriadi (2013: 136-138) terdiri atas 5 dimensi 
berikut ini: 
a)  Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi ini meliputi kemampuan untuk: berakhlak 
mulia, mengembangkan budaya dan tradisi akhlak mulia, dan 
menjadi teladan akhlak mulia bagi komunitasdi 
sekolah/madrasah; memiliki integritas kepribadian sebagai 
pemimpin; memiliki keinginan kuat dalam pengembangan diri 
sebagai kepala sekolah; bersikap terbuka dalam melaksanakan 
tugas pokok dan fungsi; mengendalikan diri dalam menghadapi 
masalah dalam pekerjaan sebagai kepala sekolah; dan memiliki 
bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin pendidikan. 
b) Kompetensi Manajerial 
Kemampuan untuk menyusun perencanaan sekolah untuk 
berbagai tingkatan perencanaan; mengembangkan organisasi 
sekolah sesuai dengan kebutuhan; memimpin sekolah dalam 
rangka pendayagunaan sumber daya sekolah secara optimal; 
mengelola perubahan dan pengembangan sekolah menuju 
organisasi pembelajaran yang efektif; menciptakan budaya dan 
iklim sekolah yang kondusif dan inovatif bagi pembelajaran 
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peserta didik; mengelola sarana dan prasarana sekolah dalam 
rangka pendayagunaan secara optimal dan lain sebagainya. 
c) Kompetensi  kewirausahaan 
Meliputi kemampuan menciptakan inovasi yang berguna 
bagi pengembangan sekolah; bekerja keras untuk mencapai 
keberhasilan sekolah sebagai organisasi pembelajaran yang 
efektif; memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam 
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai pemimpin 
sekolah; memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola 
kegiatan produksi/ jasa sekolah/ madrasah sebagai sumber 
belajar peserta didik. 
d) Kompetensi Supervisi 
Kemampuan untuk merencanakan program supervisi 
akademik dalam rangka peningkatan profesionalisme guru; 
melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan 
menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat; dan 
menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam 
rangka peningkatan profesionalisme guru. 
e) Kompetensi Sosial 
Meliputi kemampuan untuk bekerja sama dengan pihak 
lain untuk kepentingan sekolah; berpartisipasi dalam kegiatan 
sosial kemasyarakatan; dan memiliki kepekaan sosial terhadap 
orang atau kelompok lain.  
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5) Persyaratan kepala sekolah 
Untuk menjalankan tugas sebagai kepala madrasah yang baik 
diperlukan seseorang memiliki syarat-syarat tertentu. Syarat untuk 
menjadi kepala sekolah menurut Permendiknas No. 13 Tentang 
standar Kepala madrasah (2007:5) antara lain: 
a) Memiliki kualifikasi akademik sarjana (S1) atau diploma 
empat (D-1V) pendidikan atau non kependidikan pada 
perguruan tinggi yang terakreditasi. 
b) Ketika diangkat kepala madrasah setinggi-tingginya berusia 56 
tahun 
c) Memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 tahun 
menurut jenjang sekolah masing-masing, kecuali di Taman 
kanak-kanak memiliki pengalaman sekurang-kurangnya 3 
tahun di TK. 
d) Memiliki perangkat serendah-rendahnya III/c bagi pegawai 
negeri sipil (PNS) dan bagi non PNS disertakan dengan 
kepangkatan yang dikeluarkan oleh yayasan atau lembaga 
yang berwenang. 
6) Peran kepala sekolah sebagai manajer 
Menurut Syarif Hidayat dan  Asroi(Hasan Basri, 2014:39) 
 (2013 :55) peran kepala sekolah sebagai manajer yaitu sebagai 
pengelola semua sumber daya sekolah untuk dapat berjalan secara 
efektif dan efisien mencapai tujuan sekolah. Sedangkan menurut 
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Leslie W. Rue & Lloyd L. Byars dalam bukunya Syarif Hidayat 
dan Asroi (2013:59) terdapat lima aktivitas dasar yang harus 
dilakukan seorang manajer, yaitu 
a) Planning, yaitu menentukan tujuan yang efektif dalam 
melakukan penilaian pekerjaan yang dilakukan. Terdapat tiga 
tahapan dalam perencanaan ini yaitu menilai kondisi peralatan 
yang ada, menilai perilaku pegawai, dan ketersediaan meterial 
b) Organizing, yaitu mendistribusikan setiap pekerjaan kepada 
pegawai baik secara individual maupun kelompok. 
c) Staffing, yaitu fokus kegiatan pada bagaimana mendapatkan 
dan mengembangkan kualitas pegawai. 
d) Leading, yaitu menunjukkan dan menghubungkan perilaku 
pegawai dengan tujuan pekerjaan dan memotivasi mereka 
untuk mencapai tujuan dari pekerjaan yang dilakukan. 
e) Controlling, yaitu menentukan seberapa baik sebuah pekerjaan 
yang dilakukan dibandingkan dengan rencana yang diterapkan.  
 Dari pengertian peran kepala sekolah diatas dapat disimpulkan 
bahwa kepala sekolah sebagai manajer berarti seseorang yang 
melakukan  proses pengelolaan organisasi sekolah.  
Mengkoordinasikan serta  mengendalikan kegiatan pendidikan 
di sekolah dalam upaya mencapai tujuan. Dalam melaksanakan 
kegiatan terdapat aktivitas yaitu Planning, Organizing, Staffing, 
Leading, dan Controlling. 
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7) Standar Kompotensi  Kepala Sekolah 
Secara sederhana, menurut Ikbal Barlian (2013:58) sebagai 
seorang manajer, kepala sekolah harus menguasai secara penuh 
empat kompetensi dan ketrampilan utama dalam membina 
organisasi, yaitu :1. Ketraampilan membuat perencanaan, 2. 
Ketrampilan mengorganisasi sumber daya, 3. Ketrampilan 
melaksanakan kegiatan, dan 4. Ketrampilan melakukan 
pengendalian dan evaluasi. Tujuannya agar bawahan mau bekerja 
dengan ikhlas dalam fungsi-fungsi manajerial. Penjelasan 
keempat trampilan tersebut adalah sebagai berikut: 
a) Keterampilan melakukan perencanaan 
Kepala sekolah harus mampu melakukan proses 
perencanaan jangka pendek, menengah, maupun perencanaan 
jangka panjang. Perencanaan jangka pendek adalah 
perencanaan yang dibuat untuk kepentingan jangka pendek, 
misalnya untuk satu bulan hingga satu tahun ajaran. 
Perencanaan jangka menengah adalah perencanaan untuk 
pekerjaan yang memerlukan waktu 2-5 tahun, sedangkan 
perencanaan dengan waktu 5-10 tahun. 
Proses perencanaan menjadi salah satu ketrampilan 
yang penting, mengingat perencanaan yang baik, merupakan 
setengah dari kesuksesan suatu pekerjaan. Perinsip 
perencanaan yang baik, akan mengacu pada pertanyaan : apa 
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yang dilakukan (what)? Siapa yang melakukan (who)? Kapan 
dilakukan (when)? Dimana dilakukan (where)? Bagaimana 
sesuatu dilakukan (how)? Detail perencanaan inilah yang 
akan menjadi kunci kesuksesan pekerjaan. 
b) Ketrampilan melakukan pengorganisasian 
Lembaga pendidikan mempunyai sumber daya yang 
cukup besar, mulai dari sumber daya manusia ( pendidik, 
tenaga kependidikan, dan peserta didik), sumber daya 
keuangan, hingga aset fisik berupa gedung serta sarana dan 
prasarana yang dimiki. Salah satu masalah yang sering 
melanda tenaga kependidikan addalah keterbatasa sumber 
daya. Kepala sekolah harus mampu menggunakan dan 
memanfaatkan sumber daya yang tersedia dengan sebaik-
baiknya.Walaupun terbatas, sumber daya yang dimiliki 
adalah modal awal dalam melakukan pekerjaan. Oleh kaerna 
itu, seni mengelola sumber daya menjadi keterampilan 
manajerial yang tidak bisa ditinggalkan. 
c) Kemampuan melaksanakan pekerjaan sesuai dengan 
perencanaan. Tahapan ini meng isyaratkan kepala sekolah 
untuk membangun prosedur operasional lembaga pendidikan, 
memberi contoh bagaimana bekerja, membangun motivasi 
dan kerja sama, serta selalu melakukan koordinasi dengan 
berbagai elemen pendidikan. Implementasi perencanaan ini 
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juga harus dilakukan dengan cara sungguh-sungguh dan 
professional. 
d) Kemampuan pengawasan dan pengendalian 
Pengawasan (supervisi) meliputi supervisi manajemen 
dan supervisi dalam bidang pengajaran. Supervisi manajemen 
artinya melakukan pengawasan dalam bidang pengembangan 
ketrampilan, kompetensi administrasi, dan kelembagaan. 
Sementara supervisi pengajaran adalah melakukan 
pengawasan dan pengendalian terhadap tugas-tugas dan 
kemampuan tenaga pendidik sebagai seorang pendidik. Oleh 
karna itu, kepala sekolah harus mempunyai kompetensi dan 
ketrampilan professional sebagai pendidik, sehingga dia 
mampu memberikan supervisi yang baik kepada 
bawahannya.  
Dapat disimpulkan bahwa kompetensi diatas adalah yang harus 
dimiliki oleh pemimpin atau kepala sekolah. Sebab jika kepala 
sekolah mampu memiliki kompetensi diatas maka sekolah akan 
bermutu baik. Karena keberhasilan sekolah tidak jauh dari kepala 
sekolah yang memimpinnya dengan baik. Kebalikannya jika kepala 
sekolahnya berkompetensi rendah maka sekolahnya akan bermutu 





2. Profesionalisme Guru PAI 
a. Pengertian profesionalisme  
Menurut Kunandar (2007:45) profesionalisme berasal dari kata 
profesi yang artinya suatu bidang pekerjaan yang ingin atau akan 
ditekunin oleh seseorang. Profesi juga diartikan sebagai suatu jabatan 
atau pekerjaan tertentu yang mensyaratkan pengetahuan dan 
ketrampilan khusus yang diperoleh dari pendidikan akademis yang 
intensif.  
Menurut Suyanto dan Asep Jihad (2013: 21) profesionalisme 
adalah sebutan yang mengacu kepada sikap mental dalam bentuk 
komitmen anggota suatu profesi untuk senantiasa mewujudkan dan 
meningkatkan kualitas profesionalnya. 
Muhamad Surya (2013:353) profesionalisme adalah suatu 
sebutan terhadap kualitas sikap para anggota suatu profesi terhadap 
profesinya serta derajat pengetahuan dan keahlian yang mereka miliki 
untuk dapat melakukan tugas-tugasnya. 
Jadi profesionalisme mengarah kepada komitmen para anggota 
suatu profesi untuk meningkatkan kemampuan profesionalnya dan 
terus menerus mengembangkan strategi-strategi yang digunakannya 






b. Pengertian guru 
Menurut Drs. H.A. Ametembun, guru adalah semua orang yang 
berwenang dan yang bertanggung jawab terhadap pendidikan murid, 
baik secara individual ataupun klasikal, baik disekolah maupun diluar 
sekolah. (Djamarah,2000:32) 
Dari pengertin ini dapat disimpulkan bahwa guru dalam 
melaksanakan pendidikan baik dilingkungan formal dan non formal 
dituntut untuk mendidik dan mengajar. Karena keduanya mempunyai 
peranan yang penting dalam proses belajar mengajar untuk mencapai 
tujuan ideal pendidikan. Dengan demikian, guru itu juga diartikan 
ditiru dan digugu, guru adalah yang dapat memberikan respons positif 
bagi peserta didik dalam PBM, untuk sekarang ini sangatlah 
diperlukan guru yang mempunyai basic, yaitu kompetensi sehingga 
PBM yang berlangsung berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 
Sosok guru harus mampu dalam berbagai bidang seperti kata 
Zakiah Daradjat ―guru adalah pendidik profesional‖ (Daradjat, 
1996:39). Pendidik adalah individu yang mampu melaksanakan 
tindakan mendidik dalam situasi pendidik untuk mencapai tujuan 
pendidikan( Yusuf, 1982 :54). Sedangkan pendidik dalam Islam adalah 
orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik 
dengan mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik baik 




Berdasarkan pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa guru 
adalah seorang yang membina mental, membentuk moral,dan 
membangun kepribadian yang baik. Sehingga guru harus bisa memberi 
contoh yang baik pula agar dapat ditiru dan digugu oleh anak didiknya. 
c. Pengertian Profesionalisme Guru PAI 
Profesionalisme yaitu mengarah kepada komitmen para anggota 
suatu profesi untuk meningkatkan kemampuan profesionalnya dan 
terus menerus mengembangkan strategi-strategi yang digunakannya 
dalam melakukan pekerjaan yang sesuai dengan profesi yang 
diembannya. 
Sedangkan pengertian guru adalah seorang yang membina 
mental, membentuk moral dan membangun kepribadian yang baik. 
Sehingga guru harus bisa memberi contoh yang baik pula agar dapat 
ditiru dan digugu oleh anak didiknya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa profesionalisme guru PAI adalah 
suatu pekerjaan atau keahlian khusus dalam bidang Pendidikan 
Agama Islam yang dimiliki oleh seseorang sehingga dia mampu 
melakukan tanggung jawab, tugas dan fungsinya sebagai guru dengan 
kemampuan maksimal kepada anak didiknya upaya membentuk 
pribadi manusia yang berkualitas sesuai nilai-nilai ajaran agama islam. 
d. Ciri-ciri profesionalisme guru 
Ciri yang dikemukakan oleh Eric Hoyle antara lain: 
(1) Mengutamakan layanan sosial, (2) Memiliki sejumlah 
pengetahuan yang sistematis, (3) suatu derajat otonomi yang tinggi, (4) 
Memiliki otonomi jika orang itu dapat mengatur dirinya sendiri dan 
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dapat mengontrol fungsinya sebagai orang yang bertanggung jawab 
sendiri secara ilmu pengetahuan, (5) Mempunya kode etik, dan (6) 
Mengalami pertumbuhan terus menerus. Eric Hoyle juga 
menambahkan bahwa profesionalisme guru mempunyai dedikasi yang 
tinggi terhadap tanggung jawab profesinya. 
Ciri profesionalisme guru yang dikemukakan para pakar dalam 
buku Syaiful Sagala (2011 :4-5) dapat ditegaskan bahwa ciri seorang 
profesionalisme pada intinya: 
1) Menggunakan waktu yang penuh untuk menjalankan pekerjaannya 
2) Terikat oleh suatu panggilan hidup, dengan memperlakukan 
pekerjaannya sebagai seperangkat norma kepatuhan dan perilaku 
3) Punya derajat otonomi yang tinggi 
4) Selalu menambah pengetahuan jabatan agar terus bertumbuh dalam 
jabatan, dan 
5) Memiliki kode etik jabatan 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 
profesionalisme guru adalah seorang guru harus mampu menguasai 
bidang pengetahuan yang diajarkanya sekaligus ilmu-ilmu lain yang 
dapat mendukung dan menunjang tercapainya tujuan pendidikan yang 
diinginkan. Serta mampu  berkemampuan untuk menyampaikan 
materinya agar dapat diterima siswa dengan baik dan di jadikannya 
sebagi pengetahuaan dan pengalaman hidup untuk siswa. Selain itu 
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guru harus memiliki perilaku atau akhlak yang baik sehingga dapatt 
memberi pengaruh positive kepada siswanya. 
e. Kompetensi guru 
Kompetensi diartikan sebagai satu hal yang menggambarkan 
kualifikasi atau kemampuan seseorang,baik yang kualitatif maupun 
kuantitatif. Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), 
kompetensi didefinisikan sebagai kewenangan (kekuasaan) untuk 
menentukan ( memutuskan sesuatu). Winarko mengatakan bahwa 
―kompetensi atau secara umum diartikan sebagai kemampuan, dapat 
bersifat mental maupun fisik‖. 
Menurut UU No 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen 
menyatakan bahwa kompetensi yang harus dimiliki oleh guru adalah 
kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 meliputi 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadiaan, kompetensi sosial, 
dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 
Sedangkan menurut peraturan pemerintah nomor 74 tahun 2008 tetang 
guru, pada pasal 2 disebutkan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi 
akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, 
serta memilikik kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional. (Imam Wahyudi,2012:26) 
Menurut Imam Wahyudi (2012:75) Kualifikasi akademik yang 
dimaksud adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh 
seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijasah atau sertifikat 
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keahlian yang relevansi sesuai ketentuan perundang-undangan. Yang 
tercantum dalam UU No. 14 Tahun 2005 ( UU Guru dan Dosen) yakni 
kualifikasi akademik guru adalah pendidikan tinggiprogram sarjana 
atau program Diploma empat.  
Menurut Afifuddin (2015:71) pemerintah merumuskan empat 
jenis kompetensi guru sebagaimana tercantum dalam penjelasan diatas 
yaitu: 
1) Kompetensi pedagogik 
Yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalah 
kemampuan dalam pengelolaan peserta didik meliputi:  
a) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan 
b)  Pemahaman terhadap peserta didik 
c)  Pengembangan kurikulum / silabus 
d).  Perancangan pembelajaran 
e). Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 
f). Evaluasi hasil belajar 
g). Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya. 
2) Kompetensi kepribadian 
Yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian adalah 






d) Arif dan bijaksana 
e) Berwibawa 
f) Berakhlak mulia 
g) Menjadi teladan bagi  peserta didik dan masyarakat 
h) Mengevaluasi kinerja sendiri 
i) Mengembangkan diri secara berkelanjutan 
3) Kompetensi sosial  
Yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah 
kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk: 
a) Berkomunikasi lisan dan tulisan 
b) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara 
fungsional 
c) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, 
tenaga kependidikan, orang tua / wali peserta didik 
d) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar 
4) Kompetensi profesional 
Yang dimaksud kompetensi profesional adalah kemampuan 
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang 
meliputi: 
a) Konsep,struktur, dan metode keilmuan/ teknologi/ seni yang 
menaungi / koheren dengan materi ajar 
b) Materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah 
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c) Hubungan konsep antar mata pelajaran terkait 
d) Penerapan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-
hari  
e) Kompetisi secara profesional dalam konteks global dengan 
tetap melestarikan nilai dan budaya nasional. 
f. Jenis-jenis pengembangan profesionalisme guru 
Menurut Collete dan Ciappetta dikutip Sprihartiningrum 
(2013:174) kegiatan pengembangan profesi guru dapat ditempuh 
melalui beberapa cara, yaitu studi lanjut, inservise training, 
memberdayakan organisasi profesi, dan mengevaluasi kinerja 
mengajar di kelas, sertifikasi, dan uji kompetensi. Sedangkan Menurut 
Rohiat (2008:86) yang dilakukan antara lain: 
1) Melaksanakan workshop/ pelatihan secara internal di sekolah 
2) Mengirimkan guru dalam MGMP 
3) Melaksanakan kerja sama dengan LPMP 
4) Melaksanakan in house training 
5) Melaksanakan kerja sama dengan lembaga/ instansi lain, khususnya 
dalam peningkatan guru bidang ICT 
6) Melaksanakan magang dan kunjungan kesekolah lain 
7) Melaksanakan kerja sama dengan LPTI dan perguruan tinggi 
Profesi guru jika selalu ditingkatkan tentunya menghasilkan 
guru-guru yang berkualitas dari segi keilmuannya. Usaha yang 
dilakukan dalam mengembangkan profesinya tentu memerlukan kerja 
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keras sehingga dapat mempertahankan kualitasnya secara ber-
kesinambungan. 
Penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa program training 
bertujuan untuk memperbaiki penguasaan berbagai keterampilan dan 
teknik pelaksanaan kerja tertentu untuk kebutuhan sekarang, 
sedangkan pengembangan untuk menyiapkan pegawainya siap 
memangku jabatan tertentu pada masa yang akan datang. 
Pengembangan bersifat lebih luas karena menyangkut banyak aspek, 
seperti peningkatan dalam keilmuan. 
g. Tugas Guru 
Mengenai tugas guru, ahli-ahli pendidikan telah sepakat bahwa 
tugas guru adalah mendidik dan tugas tersebut adalah tugas yang amat 
luas.Mendidik itu sebagian dilakukan dalam bentuk mengajar, 
sebagian dalam bentuk memberikan dorongan, memuji, menghukum, 
memberi contoh, membiasakan, dan lain-lain. 
Dalam pendidikan disekolah, tugas guru sebagaian besar adalah 
mendidik dengan cara mengajar. Tugas pendidik dirumah tangga 
sebagian besar, bahkan mungkin seluruhnya, berupa membiasakan, 
memberi contoh yang baik, memberikan pujian, dorongan, dan lainnya 
yang diperkirakan menghasilkan pengaruh yang positif bagi 
pendewasaan anak. 




1) Wajib menemukan pembawaan yang ada pada anak didik dengan 
berbagai cara seperti observasi, wawancara, mealui pergaulan, 
angket, dan sebagainya. 
2) Berusaha menolong anak didik yang mengembangkan pembawaan 
yang baik dan menekan perkembangan pembawaan yang buruk 
agar tidak berkembang. 
3) Memperlihatkan kepada anak didik tugas orang dewasa dengan 
cara memperkenalkan berbagai bidang keahlian, ketrampilan, agar 
anak didiknya memilihnya dengan tepat. 
4) Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui apakah 
perkembangan anak didik lancer. 
5) Memberikan bimbingan dan penyuluhan tatkala anak didik 
menemui kesulitan dalam mengembangkan potensinya. 
Dalam Sisdiknas 2003 dalam Bab XI tentang pendidik dan tenaga 
kependidikan, pasal 39 disebutkan bahwa tugas seorang guru adalah: 
―merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik 
pada perguruan tinggi‖. 
Sedangkan pada pasal berikutnya, ayat kedua disebutkan bahwa 
pendidik dan tenaga kependidikan berkewajiban: a) menciptakan suasana 
pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis; 
b) mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan mutu 
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pendidikan; dan c) memberi telaadan dan menjaga nama baik lembaga, 
profesi dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan 
kepadanya. ( Imam Wahyudi,2012: 52-53) 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa tugas 
guru adalah mengajar dan mendidik anak didiknya.Dalam melaksanakan 
tugasnya guru dituntut untuk berusaha keras dalam meningkatkan kualitas 
kerjanya. Maka agar tercapai efisien dan efektifitas kerja sangat diperlukan 
profesionalisme guru dalam melaksanakan tugasnya. 
 
3. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembetukan pribadi 
manusia. Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik atau 
buruknya pribadi manusia. Sebagaimana dikemukakan dalam Undang-
Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pada bab II pasal 3 menyebutkan bahwa: 
―Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan berwatak kepada Tuhan yang maha esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.‖ 
 
Dari pengertian tersebut dapat ditentukan beberapa hal yang 
perlu diperhatikan dalam pelajaran PAI, yaitu : 
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1) PAI sebagai usaha sadar yakni suatu kegiatan bimbingan, 
pengajaran dan/ atau latihan yang dilakukan secara berencana dan 
sadar atas tujuan yang hendak dicapai. 
2) Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan. 
3) Guru PAI yang melakukan kegiatan bimbingan, pengajaran 
dan/atau latihan secara sendiri terhadap peserta didiknya untuk 
mencapai tujuan PAI. 
4) Kegiatan pembelajaran PAI diarahkan untuk meningkatkan 
keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran 
agama islam dari peserta didik, disamping untuk membentuk 
kesalehan atau kualitas pribadi juga sekaligus untuk membentuk 
kesalehan sosial. (Akmal Hawi, 2013:19-20) 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan pengertiannya yaitu 
upaya membentuk pribadi manusia yang berkualitas sesuai nilai-nilai 
ajaran agama Islam. 
b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah sesuatu yang ingin 
dicapai setelah melakukan serangkaian proses Pendidikan Agama 
Islam di sekolah atau madrasah. Terdapat beberapa pendapat mengenai 
tujuan Pendidikan Agama Islam ini. Diantaranya al-Attas, ia 
menghendaki tujuan pendidikan (agama) islam itu adalah manusia 
yang baik. Sementara itu, Marimba mengatakan, menurutnya tujuan 
Pendidikan Agama Islam adalah terciptanya orang yang 
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berkepribadian muslim. Berbeda dengan al-Abrasy, menghendaki 
tujuan akhir Pendidikan Agama Islam itu adalah terbentuknya manusia 
yang berakhlak mulia (akhlak al-karimah). Munir Musyi mengatakan 
tujuan akhir pendidikan Islam adalah manusia yang sempurna (al-insan 
al-kamil). (Heri Gunawan, 2013.: 205). 
Dan tujuan Pendidikan Agama Islam bukanlah semata-mata 
untuk memenuhi kebutuhan intelektual saja, melainkan segi 
penghayatan juga pengamalan serta penerapannya dalam kehidupan 
dan sekaligus menjadi pegangan hidup. 
Kemudian secara umum pendidikan agama Islam bertujuan 
untuk membentuk pribadi manusia menjadi pribadi yang 
mencerminkan ajaran-ajaran Islam dan bertaqwa kepada Allah, atau 
―hakikat tujuan pendidikan Islam adalah terbentuknya insan kamil‖ 
(Ramayulis,1998:83) 
M. Arifin mengemukakan bahwa tujuan pendidikan Islam 
adalah ― membina dan mendasari kehidupan anak dalam nilai-nilai 
syariat Islam secara benar sesuai pengetahuan agama‖ 
(Arifin,1991:51). Sedangkan Imam al-Ghazali dalam bukunya 
Ramayulis,1998:26 berpendapat bahwa tujuan pendidikan Islam yang 
paling utama adalah ―beribadah dan bertaqarrub kepada Allah, dan 
kesempurnaan insani yang bertujuan kebahagiaan dunia dan akhirat‖. 
Selanjutnya Ahmad D.Marimba menyatakan bahwa tujuan pendidikan 
Islam adalah ―untuk membentuk kepribadian muslim, yakni bertaqwa 
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kepada Allah‖ (Marimba,1986:46). Pendapat tersebut sesuai dengan 
firman Allah yang artinya dalam Al-Qur’an surat Adz-Dzariyat ayat 56 
beriut ini: 
―dan aku (Allah) tidak ciptakan jin dan manusia kecuali hanya untuk 
mengabdi kepadaku‖ (Depag RI,1989:862). 
 
Disamping itu, Zakiah Daradjat mengemukakan bahwa tujuan 
pendidikan Islam adalah ― untuk membentuk manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Allah Swt.  Selama hidupnya, dan matipun tetap 
dalam keadaan Muslim‖ (Daradjat,1996:31). 
Berpedoman dari beberapa pendapat di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa tujuan pendidikan Islam itu adalah untuk 
membentuk manusia yang mengabdi kepada Allah,cerdas, terampil, 
berbudi pekerti luhur, bertanggung jawab terhadap dirinya dan 
masyarakat guna tercapainya kebahagian dunia dan akhirat. Dengan 
demikian, jelas bagi kita bahwa tujuan akhir dari pendidikan agama 
Islam itu karena semata-mata untuk beribadah kepada Allah Swt. 
Dengan cara berusaha melaksanakan semua perintahnya dan 
meninggalkan larangannya. (Akmal Hawi, 2013:20-21).  
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pendidikan agama islam adalah untuk menjaga dan membentuk pribadi 
manusia berakhlak mulia serta menjadi insan yang senantiasa 
menjalankan tugasnya sebagai khalifah agar mendapatkan kebahagiaan 




c. Fungsi Pendidikan Agama Islam 
Agama dalam kehidupan sosial mempunyai fungsi sebagai 
sosialisasi individu, yang berarti bahwa agama bagi seorang anak akan 
mengantarkanya menjadi dewasa. Sebab untuk menjadi dewasa 
seseorang memerlukan semacam tuntunan umum untuk mengarahkan 
aktivitasnya dalam masyarakat dan juga merupakan tujuan 
mengembangkan kepribadian, dan dalam ajaran Islam inilah anak 
tersebut dibimbing pertumbuhan jasmani dan rohaninya dengan 
hikmah mengarahkan, mengajarkan,melatih, mengasuh dan mengawasi 
berlaku ajaran islam. Menurut Zakiah Daradjat fungsi agama itu 
adalah: 
1) Memberi bimbingan dalam hidup 
Pengendalian utama dalam kehidupan manusia adalah 
kepribadiaanya yang mencangkup segala unsur-unsur pengalaman, 
pendidikan dan keyakinanyang didapatnya sejak kecil. Apabila 
dalam pertumbuhan seseorang terbentuk suatu kepribadian yang 
harmonis, dimana segala unsur-unsur pokoknya terdiri 
daripengalaman-pengalaman yang menentramkan batin,makadalam 
menghadapi dorongan-dorongan, baik yang bersifat fisik( 






2) Menolong dalam menghadapi kesukaran 
Kesukaran yang sering dihadapi manusia adalah kekecewaan. 
Apabila kekecewaan terlalu sering dialaminya, maka akan 
membawa orang itu kepada perasaan rendah diri. Kekecewaan- 
kekecewaan yang dialaminya itu akan sangat menggelisahkan 
batinnya. 
3) Menenteramkan batin 
Apabila dalam keluarga tidak dilaksanakan ajaran agama,dan 
pendidikan agama kurang mendapat perhatian orang tua. Anak-
anak hanya dididik dan diasuh agar menjadi orang yang pandai, 
tetapi tidak dididik menjadi orang yang baik. Dari arti 
sesungguhnya, maka hal ini akan menyebabkan kegelisahan dan 
kegoncangan jiwa pada diri anak. 
Dari beberapa penjelasan fungsi agama diatas dapat kita 
katakan bahwa agama sangat perlu dalam kehidupan manusia, baik 
bagi orang tua maupun anak-anak.Khususnya bagi anak-anak, 
agama merupakan bibit terbaik yang diperlukan dalam pembinaan 
kepribadiannya. Anak yang tidak pernah mendpatkan pendidikan 
agama sejak kecilnya, yidak akan merasakan kebutuhan terhadap 
agama setelah dewasa nanti.(Akhmal Hawi,2013:21-22) 
Dari fungsi diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi pendidikan 
agama islam adalah meningkatkan keimanan, pemahaman, 
penghayatan dan pengamalan siswa tentang agama Islam sehingga 
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menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah 
SWT. Serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,masyarakat, 
berbangsa dan bernegara. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 
Kajian hasil penelitian yang relevan dengan topik penelitian ini adalah:  
Mohammad Nasroh (2014), ― Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Dalam Meningkatkan Keberhasilan Kegiatan Pembelajaran di MTs Roudlotil 
Furqon Desa Kebumen Kec. Banyubiru Kab. Semarang tahun 2014‖, dari 
hasil penelitian menjelaskan bahwa kepala madrasah telah menjalin hubungan 
baik dan memberikan motivasi kepada guru, pegawai dan siswa. Kepala 
Madrasah juga memberikan arahan dan masukkan tentang model 
pembelajaran yang menarik dan inovatif, kepala Madrasah MTs Roudlotul 
Furqon juga memiliki sikap yang jujur dalam hal kepemimpinan. Dilihat dari 
sikap sehari-hari kepala Madrasah MTs Roudlptul Furqon menghendaki 
mengedepankan transparansi segala kegiatan dan program yang ditetapkan 
secara bersama-sama. Berawal dari sikap jujur yangdiperankan kepala sekolah 
maka diharapkan dapat memotivasi kinerja guru di sekolah maka diharapkan 
dapat memotivasi kinerja guru disekolah sehingga dapat meningkatkan 
prestasi siswanya. 
Dewi Nurmalasari (2011), ―Peran Kepala Madrasah dalam 
Meningkatkan Brand Image Madrasah di MIN Grogol, Kacamatan Weru, 
Kabupaten Sukoharjo tahun 2011‖.Dari penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa peranan kepala madrasah terhadap brand image di MIN Grogol sudah 
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cukup baik, ini terbukti dengan adanya tindakan-tindakan riil yang sistematis 
dan terencana. Adapun tindakan-tindakan yang berkaitan dengan peran kepala 
madrasah terhadap brand image / pencitraan yang unggul pada madrasah 
tersebut adalah 1) membangkitkan dan memotivasi guru-guru untuk 
menjalankan amanah dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya 2) 
memberikan inovasi bagi madrasah dalam segi pelayanan dan program 
kegiatan 3) melakukan promosi pada program unggulan dalam setiap event 
kegiatan diluar 4) pengadaan dan pergantian format brosur dalam tiga tahun 
terakhir 5) program pembiasaan jabat tangan, tartil, sholat dhuha setiap 
harinya yang bisa diamati oleh masyarakat secara langsung 6) mengkoordinasi 
program ekstrakulikuler yang ada dimadrasah 7) mengoordinasi adanya 
TK/RA/BA binaan yang sudah dibekali pengetahuan agama yang lebih 8) 
memberikan pelatihan computer pada guru TK/RA/BA binaan. 
Dari penelitian di atas terdapat persamaan dan perbedaan dengan 
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Persamaannya adalah sama-sama 
meneliti peran kepala sekolah dan perbedaannya dalam penelitian sebelumnya 
dalam meningkatkan keberhasilan kegiatan pembelajaran dan meningkatkan 
brand image madrasah. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah 
peran kepala sekolah sebagai manajer dalam meningkatkan profesionalisme 







C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan seseorang kepada orang 
lain dengan tujuan menyalurkan suatu ilmu agar orang tersebut memahami 
nya.Pendidikan dimulai dari seseorang itu masih kecil hingga dewasa.Dari 
lingkungan keluarga dululah pendidikan diberikan kepada seseorang. 
Pendidikan adalah hal yang sangat penting sehingga seseorang harus dan 
wajib memiliki pendidikan. 
Kepala sekolah adalah pimpinan pendidikan yang mempunyai peranan 
penting dalam mengembangkan lembaga pendidikan yaitu sebagai pemegang 
kendali dilembaga pendidikan.Disamping itu kepala sekolah sebagai manajer 
juga mempunyai peran yang sangat penting.yang dimana kepala sekolah harus  
menyusun,mengorganisasi, memimpin dan mengendalikannya suatu kegiatan. 
Dan kepala sekolah mempunyai tanggung jawab yang penuh dan besar pula 
terhadap kelangsungan lembaga yang dipimpinnya serta bagaimana usahanya 
untuk meningkatkan profesional guru yang mendidik di lembaga tersebut. 
Profesionalisme guru merupakan tingkat profesional guru dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik.Seorang yang menjadi guru terlebih 
dahulu harus memiliki profesi sebagai guru baik penguasaan disiplin berbagai 
macam ilmu pengetahuan maupun penguasaan penyampaian materi 
pembelajaran. Pendidik diharapkan dapat mengembangkan metode 
pembelajaran sesuia dengan materi yang akan disampaikan pada peserta didik. 
Untuk itu dalam menerapkan metode PAI harus mampu melakukan 
pencermatan kepada karekteristik pembelajar. 
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Permasalahan yang terjadi dalam penyampaian materi PAI kepada anak 
didiknya diantaranya yaitu penggunaan metode yang kurang bervariatif serta 
masih mononton, serta contoh yang diberi atau diceritakannya itu-itu saja, 
sehingga membuat anak didiknya menjadih jenuh. Kegiatan pembelajaran 
yang terlalu fokus dan terlalu santai pula membuat materi sedikit membuat 
anak didiknya mengerti akan penyampaian materi tersebut. Serta kurangnya 
mengoperasionalkan media pembelajaran pada anak didiknya.Kurangnya 
disiplin dan kurang memanajemen waktu pembelajaran.Sehingga dalam hal ini 
guru dituntut dalam meningkatkan professionalnya dalam mewujudkan tujuan 
pendidikan. 
Untuk mewujudkan guru profesional ini tidak lepas adalah tanggung 
jawab dan tugas dari kepala sekolah.Dalam hal ini kepala sekolah sebagai 
manajer mempunyai peran yang besar untuk meningkatkan profesionalisme 
guru PAI di SMP IT Nur Hidayah Surakarta ini. Kepala sekolah mempunyai 
peran utama dalam kemajuan pendidikan disekolah. Peran kepala sekolah 








A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif. Bodgan dan Taylor mendefinisikan metodelogi 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
Sedangkan Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah 
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan soaial yang secara fundamental 
bergabungnya dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun 
dalam peristilahannya. (Lexy J. Moleong,2001: 3) 
Penelitian kualitatif bekerja dalam setting alami dan berupaya untuk 
memehami serta menafsirkan fenomena berdasarkan apa adanya. Menurut 
Denzin dan Lincoln penelitian kualitatif melibatkan pengumpulan dan 
penggunaan berbagai data empirik melalui antara lain: studi kasus, 
pengalaman pribadi, introspeksi, riwayat hidup,wawancara, pengamatan, teks 
sejarah,interaksional dan visual yang menggambarkan momen rutin yang 
problematikserta maknanya dalam kehidupan individual dan kolektif. ( Zainal 
Arifin,2012 :141) 
Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif dari subyek dan 





pendeskripsian data, penyelesaian, ungkapan, istilah yang diperoleh selama 
penelitian berlangsung tanpa adanya perhitungan statistik. 
 
B. Setting penelitian 
1. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Febuari – November 2016 
2. Tempat penelitian 
Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian yang bertempat di 
SMP IT Nur Hidayah Surakarta. Alasan peneliti meneliti di sekolah ini 
karena sekolah ini penuh dengan prestasi. 
 
C. Subjek dan informan penelitian 
1. Subyek penelitian 
Subyek penelitian adalah pihak-pihak yang hendak diteliti oleh 
peneliti, yakni pihak yang menjadi sasaran penelitian. Subyek penelitian 
ini adalah Kepala sekolah SMP IT Nur Hidayah Surakarta. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah pihak-pihak yang memberikan informasi yang 
diperlukan oleh peneliti. Dalam penelitian ini yang menjadi informan 








D. Teknik pengumpulan data 
1. Observasi 
Observasi adalah dengan mengamati perilaku, peristiwa, atau 
mencatat karakteristik fisik dalam peraturan alamiah (Muhammad 
Yaumi, Muljono Damopolii, 2014:112). 
Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung di 
lapangan dan mencatat apa yang ditemukan di lapangan untuk 
memperoleh data yang terkaitan tentang bentuk-bentuk kegiatan dan 
upaya apa yang dilakukan oleh kepala sekolah manajer dalam 
meningkatkan profesionalisme guru. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban 
atas pertanyaan itu. (Lexy J Moleong,2007:186) 
Metode ini  digunakan untuk memperoleh  gambaran menyeluruh 
tentang bentuk- bentuk kegiatan dan upaya yang dilakukan oleh kepala 
sekolah sebagai manajer dalam meningkatkan profesionalisme guru. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah salah satu sumber informasi yang 
berharga bagi peneliti untuk mengumpulkan data secara kualitatif. 
(Muhammad Yaumi, Muljono Damopolii, 2014: 120). Metode ini 
digunakan untuk mengumpulkan data tentang profile SMP IT Nur 
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Hidayah Surakarta,  untuk mendapatkan dokumentasi tentang 
pelaksanaan kegiatan-kegiatan atau upaya kepala sekolah dalam 
meningktkan profesionalisme guru PAI dan dokumentasi administrasi-
administrasi lainnya.  
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian, disamping perlu menggunakan metode yang tepat, juga 
perlu memilih teknik dan alat yang relevan. Pengumpulan teknik dan alat 
pengumpulan data yang tepat memungkinkan data yang objektif. 
Untuk memperoleh keabsahan data menggunakan metode trianggulasi. 
Trianggulasi terdapat trianggulasi penelitian, sumber, metode, dan teori.   
Metode trianggulasi diartikan ―sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber yang 
telah ada‖ (Sugiyono, 2007 :241). 
Triangulasi yang digunakan peneliti adalah trianggulasi sumber data dan 
trianguliasi metode. Triangulasi sumber data yang dilakukan dengan 
membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan cara yang berbeda dalam metode kualitatif yang 
dilakukan dengan (Paton,1987) : (1) membandingkan data hasil pengamatan 
dengan hasil wawancara, (2) membandingkan dengan apa yang dikatakan 
orang didepan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi, (3) 
membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu, (4) membandingkan keadaan 
dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang lain 
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seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi,orang 
berada atau pemerintah, (5) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 
dokumen yang berkaitan. Hasil dari perbandingan yang diharapkan adalah 
berupa kesamaan atau alasan-alasan terjadinya perbedaan.( Meleong, 2006: 
330, Bardiansyah,2006: 145) 
Serta triangulasi metode yang mengacu pendapat Patton (1987:329) 
dengan menggunakan strategi ; (1) pengecekan derajat kepercayaan penemuan 
hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data, (2) pengecekan beberapa 
sumber data dengan metode yang sama (Moleong,2006:331). Triangulasi ini 
dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap penggunaan metode 
pengumpulan data, apakah informasi yang di dapat dengan metode interview 
sama dengan metode observasi, atau apakah hasil observasi sesuai dengan 
informasi yang diberikan ketika di interview. Begitu pula teknik ini dilakukan 
untuk menguji  sumber data, apakah suber data ketika interview dan 
diobservasi akan memberikan informasi yang sama atau berbeda. Apabila 
berbeda maka penelitian harus dapat menjelaskan perbedaan itu, tujuannya 
adalah untuk mencari kesamaan data dengan metode yang berbeda. (Burhan 
Bungin,2007:264-265) 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data secara kualitatif melalui tiga alur. Khosy (2005: 113) 
dalam Yaumi, Muljono (2014: 137) menyarankan untuk menggunakan tiga 
proses analisis yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yakni data 
60 
 
reduction, data display dan conclusion drawing/verification. Tiga proses 
tersebut dipandang sangat esensial dalam analisis data kualitatif. 
1.   Data reduction (Reduksi data) 
Reduksi data adalah pengurangan, susutan, potongan atau 
penurunan data tanpa mengurangi esensi makna yang terkandung di 
dalamnya. (Yaumi, Muljono 2014: 137). Dengan demikian reduksi data 
merupakan proses menyeleksi data merupakan langkah awal dalam 
menganalisis data untuk kemudian disimpulkam dan diverifikasi yang 
diperoleh dari catatan lapangan. Tujuan reduksi data adalah untuk 
memudahkan pemahaman terhadap data yang telah diperoleh.  
2.   Data display (Penyajian data) 
Penyajian data mencakup berbagai jenis tablel, grafik, bagan, 
matriks dan jaringan. Tujuannya yaitu untuk membuat informasi 
terorganisir dalam bentuk yang tersedia, dapat diakses, dan terpadu 
sehingga para pembaca dapt jelas melihat dengan mudah apa yang terjadi 
tentang sesuatu berdasar pemaparan datanya. (Yaumi, Muljono 2014: 
143) 
Penyajian data ini digunakan untuk menafsirkan dan mengambil 
kesimpulan terhadap data yang terkumpul dalam rangka menjawab 
permasalahan. Dalam penyajian data ini, seluruh data yang berupa 
dokumen hasil wawancara dan observasi dianalisis sehingga 
memunculkan deskripsi tentang peran kepala sekolah sebagai manajer 
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dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI di SMP IT Nur Hidayah 
Surakarta. 
3.   Conclusion drawing / verification (Penarikan kesimpulan / Verifikasi) 
Setelah melakukan reduksi data dan penyajian data maka langkah 
selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Simpulan 
tersebut merupakan pemaknaan terhadap data yang dikumpulkan. 
Kesimpulan yang diambil dari data yang telah terkumpul selanjutnya 
diverifikasi secara terus menerus selama masa penelitian berlangsung 
agar data yang didapat terjamin keabsahannya. Analisis data kualitatif ini 
merupakan upaya berulang terus menerus dan terjalin hubungan yang 
saling terkait antara kegiatan reduksi data, penyajian data, serta penarikan 
kesimpulan. Proses dari ketiga kegiatan tersebut merupakan rangkaian 























Dari pengumpulan data kemudian data dirangkum (reduksi 
data), setelah data dirangkum data disajikan dalam bentuk tabel, grafik 
dan sejenisnya (penyajian data), melalui penyajian data tersebut maka 
data akan tersusun dan terorganisasikan sehingga mudah dipahami. 
Setelah penyajian data selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan dan 























A. Fakta Temuan 
1. Gambaran umum lokasi penelitian 
a. Sejarah Berdirinya SMP IT Nur Hidayah Surakarta 
Pada tahun 2004, bersamaan dengan pendirian KB-TKIT Nur 
Hidayah Surakarta, pada amal usaha bidang pendidikan juga didirikan 
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Nur Hidayah 
Surakarta. Pada masa perintisan ini, pendirian unit sekolah baru yaitu 
SMPIT Nur Hidayah Surakarta tidak terlepas dari keinginan dan cita-
cita besar para pengurus untuk mewujudkan pendidikan Islam yang 
berkualitas, yang kelak harapannya bisa melahirkan generasi- generasi 
Islam yang tangguh dan kuat. 
Di tengah era milennium ke tiga ini, umat Islam dituntut untuk 
mempersiapkan sebuah generasi yang baru yang sanggup 
memerjuangkan nilai-nilai Islam ditengah-tengah situasi dan kondisi 
masyarakat yang penuh dengan nuansa hedonism, materialisme, dan 
sekulerisme. Dan generasi harapan tersebut akan dapat tumbuh dari 
sebuah lembaga pendidikan yang mencerminkan integritas Islam, yang 
berorientasi pada pencapaian keseimbangan Intelligence Quotient (IQ), 





dan mengintegrasikan ayat-ayat qauliyah di dalam setiap pelajaran 
yang diajarkan. 
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Nur 
Hidayah Surakarta dirancang sebagai sekolah menengah pertama 
unggulan yang mempelopori penerapan pendidikan menengah terpadu 
di wilayah eks karesidenan Surakarta, berorientasi pada masa depan 
untuk mewujudkan generasi-generasi berkarakter Islami yang menjadi 
dambaan umat. 
Berawal pada tahun pelajaran 2004/2005, waktu itu SDIT Nur 
Hidayah Surakarta akan meluluskan angkatan pertamanya, 
berkembang wacana, baik dari orang tua SDIT Nur Hidayah Surakarta 
(khususnya kelas VI), para pengurus yayasan Nur Hidayah Surakarta, 
mau pun para pemerhati yang memiliki idealism tinggi dalam hal 
pendidikan, agar segera didirikan sekolah lanjutan pertama untuk 
mengakomodasi keinginan orang tua yang akan menyekolahkan putra 
dan putrinya disekolah lanjutan pertama. 
Maka pada tahun pelajaran 2004/2005 berdirilah SMPIT Nur 
Hidayah Surakarta dan dilounching resmi sekaligus penandatanganan 
MoU, karena pendirian SMPIT Nur Hidayah Surakarta merupakan 
kerjasama antara yayasan Nur Hidayah Surakarta dengan yayasan 
Qolbu Suwastama Surakarta (pimpinan bapak Drs. H. Hardono, MBA) 
di Quality hotel pada tanggal 8 November 2004 atau bertepanan 
dengan tanggal 25 ramadhan 1425 H. Pada waktu itu juga diserahkan 
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secara resmi Surat Keputusan Kepala dinas Pendidikan Pemuda dan 
Olahraga Kota Surakarta Nomor: 897.2/4282/LP/2004 tentang 
persetujuan pendirian Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu 
(SMPIT) Nur Hidayah Surakarta yang diserahkan melalui Kepala 
Bidang SLTP Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Surakarta, 
bapak Drs. H. Tridjono. 
Pada angkatan I pada tahun pelajaran 2004/2005 karena 
keterbatasan ruang, SMPIT Nur Hidayah Surakarta hanya menerima 2 
kelas ( 1 kelas putra dan 1 kelas putri) dengan total 47 siswa. Selama 
dua tahun pelajaran, yaitu tahun  pelajaran 2004/2005 dan 2005/2006, 
SMPIT Nur Hidayah Surakarta menempati lokasi di Kerten, di Jl 
Pisang No 12 Kerten,Laweyan, Surakarta. Masih satu lokasi dengan 
SDIT Nur Hidayah Surakarta. Kemudian sejak tahun ajaran 
2006/2007, berkat bantuan dan kebaikan seorang dermawan ( bapak 
Drs. H. Hardono, MBA) yang berkenan bekerja sama dengan Yayasan 
Nur Hidayah Surakarta untuk mengembangkan SMPIT Nur Hidayah 
Surakarta, akhirnya pada tahun 2006, SMPIT Nur Hidayah Surakarta 
menempati lokasi yang baru di Jl. Kahuripan Utara Sumber,Banjarsari, 
Surakarta. (Dokumentasi pada tanggal 16 November 2016)  
b. Letak Geografis SMP IT Nur Hidayah Surakarta 
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Nur Hidayah Surakarta 
terletak di Jl. Kahuripan Utara Desa Sumber Banjarsari Surakarta. SMP IT 
Nur Hidayah Surakarta merupakan sejolah yang bernaung di bawah 
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Yayasan Nur Hidayah Islamic Center Surakarta (YNHIC).  Letaknya 
cukup strategis sebagai tempat pembelajaran dan mudah dijangkau oleh 
masyarakat sehingga banyak masyarakat sekitar bahkan masyarakat yang 
berasal dari manapun membelajarkan putra putrinya untuk mempelajari 
Al-Qur’an di SMP IT Nur Hidayah Surakarta. Batas wilayah SMP IT Nur 
Hidayah Surakarta adalah sebagai berikut : (Dokumentasi pada tanggal 16 
November 2016) 
Batas Timur : Kantor Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) 
Batas Barat : KPU Surakarta 
Batas Utara : permukiman warga Sumber dan sawah 
Batas Selatan : permukiman warga Sumber dan sawah 
c. Identitas Sekolah 
Nama Sekolah : SMP IT NUR HIDAYAH 
Alamat Sekolah : Jl. Kahuripan Utara, Sumber, Banjarsari,  Surakarta 
No. Telp : (0271)743416, 742103 
Nama Yayasan      : Yayasan Nur Hidayah Islamic Centre Surakarta 
Alamat Yayasan : Jl. Semangka No.58 kerten Surakarta 
No. Telp : ( 0271)711792 
NSS/NSM/NDS : 202036101114 
Jenjang Akreditasi : A (Amat Baik) tahun 2014 
Tahun didirikan : 2014 
Tahun beroperasi : 2014 
Kepemilikan Tanah : milik Yayasan 
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Status Tanah : SHM 
Luas Tanah : 5.122,6   
Luas seluruh Bangunan : 1433,12  
Kode pos : 57138 
d. Peran dan Tujuan SMPIT Nur Hidayah Surakarta 
Keberadaan SMPIT Nur Hidayah Surakarta merupakan salah satu 
perwujudan amal usaha pendidikan Yayasan Nur Hidayah Surakarta yang 
didarmabaktikan kepada masyarakat, bangsa dan negara  sekaligus 
kehadirannya merupakan perwujudan cita-cita kemerdekaan RI yakni 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan membebaskan manusia dari 
kebodohan, keterbelakangan dan kemiskinan yang semakin melanda 
bangsa Indonesia. 
Sebagai subsistem pendidikan nasional, SMPIT Nur Hidayah 
Surakarta merupakan bagian dari integral dari proses pembangunan 
kualitas manusia dengan upaya mencapai tujuan pendidikan Nasional 
seperti yang dirumuskan dalam UU No 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan Nasional yakni pengembangan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencedaskan kehidupan bangsa, bertujuan berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 
dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 
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Dengan demikian SMPIT Nur Hidayah Surakarta bertujuan 
menggabungkan antar tujuan pendiidikan menengah secara nasional dan 
Yayasan Nur Hidayah Surakrta yakni : 
1) Meningkatkan pengetahuan siswa untuk melanjutkan pendidikan pada 
jenjang yang lebih tinggi dan mengembangkan diri sejalan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kesenian. 
2) Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam 
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya 
dan kemasyarakatan. 
3) Menggali dan mengembangkan ilmu ajaran Islam yang bersumber 
pada Al-Qur’an dan as-Sunnah serta mewujudkan dalam bentuk 
amalan diri dalam kehidupan sehari-hari. (Dokumentasi pada tanggal 
16 November 2016)  
e. Visi, Misi dan Tujuan SMP IT Nur Hidayah Surakarta 
Sebagai acuan dalam menjalankan aktifitas sehari-hari, perjalanan 
dan perkembangan SMPIT Nur Hidayah tidak terlepas dari visi, misi dan 
tujuan yang telah disusun. Berikut ini adalah Visi, Misi Dan Tujuan 
SMPIT Nur Hidayah Surakarta : 
Visi : 
Terwujudnya Generasi Cerdas, Kreatif, Mandiri dan Berakhlak Mulia. 
Misi : 
1) Membangun karakter islam melalui proses keteladanan, pembiasaan 
dan pendampingan siswa 
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2) Memadukan nilai-nilai islam pada semua kegiatan. 
3) Melibatkan siswa dalam pembelajaran (Active learning), 
menyenangkan (Fun) dan mendidik 
4) Membekali siswa dengan pengembangan bakat, kemandirian, 
kepemimpinan dan kewirausahaan. 
5) Membekali siswa dengan penguasaan sains, teknologi, dan bahasa.  
6) Memotivasi siswa untuk menghafal Al Qur’an dan Al Hadits. 
7) Memotivasi dan membimbing siswa untuk meraih prestasi pada setiap 
bidang yang ditekuni. 
8) Mendorong dan memfasilitasi guru untuk menjadi pendidik yang 
professional. 
9) Mengokohkan kerja sama dengan pihak-pihak yang berperan dalam 
dunia pendidikan. 
10) Mengoptimalkan peran orang tua siswa dalam kegiatan pendidikan di 
sekolah.   
 Tujuan : 
1) Membina peserta didik untuk menjadi insan muttaqin yang cerdas, 
kreatif, mandiri dan berakhlak mulia serta memiliki ketrampilan yang 
memberi  manfaat dan maslahat bagi lingkungannya. 
2) Mewujudkan SDM guru yang profesional dan penuh dedikasi pada 
pendidikan 
3) Mewujudkan lingkungan sekolah yang nyaman, ramah anak dan 
mendukung peningkatan kualitas proses pembelajaran. 
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4) Menjadi penggerak dalam pengembangan dan peningkatan kualitas 
pendidikan Islam di tengah masyarakat baik orang tua, lingkungan  
dan  dunia pendidikan. (Dokumentasi pada tanggal 16 November  
2016) 
f. Struktur Organisasi SMP IT Nur Hidayah Surakarta 
Untuk pelaksanaan kegiatan dalam usaha mensukseskan pendidikan 
formal suatu sekolah perlu memiliki struktur organisasi yang baik, yaitu 
suatu badan yang mengatur segala urusan untuk mencapai tujuan. 
Sedangkan struktur organisasi merupakan kerangka dan susunan 
perwujudan pola hubungan yang diantara fungsi, tugas dan wewenang 
serta tanggung jawab yang berbeda.Struktur organisasi SMP IT Nur 
Hidayah Surakarta adalah sebagaimana Terlampir. 
g. Keadaan Guru, Siswa dan Sarana Prasarana SMP IT Nur Hidayah 
Surakarta 
1) Keadaan Guru  
Seorang pendidik merupakan komponen yang sangat berpengaruh 
dalam proses belajar mengajar. Guru sebagai tenaga profesional 
berpengaruh dalam proses pendidikan yang diselenggarakan oleh 
lembaga pendidikan. Dalam proses pembelajaran jumlah total guru 
SMP IT Nur Hidayah Surakarta yang terhitung cukup banyak. Dari 
jumlah yang ada terdapat guru tetap yakni 13 guru, guru tidak tetap 
yakni 23  guru, guru sekolah (termasuk ekstra) yakni 35 guru, staf tata 
usaha (TU) yakni 6  guru, staf perpustakaan yakni 1 guru, staf UKS 
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(perawat) yakni 1 guru, staf multimedia yakni 1 guru,  petugas 
keamanan dan petugas malam yakni 2 orang, serta petugas kebersihan 
yakni 6 orang.   
Guru merupakan salah satu faktor yang sangat penting pada suatu 
lembaga pendidikan supaya proses belajar mengajar dapat berlangsung 
sebagaimana yang diharapkan untuk mendapatkan gambaran yang 
jelas tentang data guru dan karyawan. Data guru dan karyawan SMP 
IT Nur Hidayah Surakarta adalah sebagaimana Terlampir. 
Tabel 01. Data guru/staf  SMP IT Nur Hidayah Surakarta 
Tahun Ajaran 2016/2017 
NO Jumlah Guru/Staff Jumlah Ket 
1 Guru Tetap Yayasan 13  guru  
2 Guru Tidak Tetap 23  guru  
3 Guru Sekolah (termasuk ekstra) 35   guru  
4 Staf Tata Usaha 6  guru  
5 Staff Perpustakaan 1  guru  
6 Staff UKS (Perawat) 1  guru  
7 Staff Multimedia 1  guru  
8 Petugas keamanan 2  guru  
9 Penjaga malam 2  guru  





2) Keadaan Siswa 
Siswa adalah faktor penting dalam proses pembelajaran, selain 
media dan alat pembelajaran yang lain yang mendukung. Tanpa 
seorang siswa proses pembelajaran tidak akan berlangsung. Siswa 
diibaratkan kertas putih yang kosong. Jadi seorang guru berkewajiban 
mendidik anak didiknya menjadi anak yang baik untuk membentuk 
karakter mereka. 
Berikut ini  keberadaan jumlah keseluruhan siswa yang tercatat 
di SMP IT Nur Hidayah Surakarta sebanyak 549 siswa. Yaitu pada 
kelas VII berjumlah 189 yang terdiri dari 95 siswa laki-laki dan 94 
siswi perempuan, pada kelas VIII berjumlah 187 yang terdiri dari 96 
siswa laki-laki dan 91 siswi perempuan, sedangkan pada kelas IX 
berjumlah 173 yang terdiri dari 86 siswa laki-laki dan 87 siswi 
perempuan. Adapun perinciannya seperti terlihat pada tabel di bawah 
ini: (Dokumentasi pada tanggal 16 November 2016) 
Tabel 02. Data Siswa SMP IT Nur Hidayah Surakarta 





1 VII 95 94 189 
2 VIII 96 91 187 
3 IX 86 87 173 




3) Keadaan Sarana Prasarana  
Sarana dan prasarana dalam pembelajaran sangat dibutuhkan 
untuk memudahkan para guru dan siswa dalam proses belajar 
mengajar. Sarana dan prasarana diharapkan mampu mendorong siswa 
untuk lebih rajin dalam belajar. Menurut informasi yang didaapat, di 
SMP IT Nur Hidayah Surakarta telah mengupayakan berbagai sarana 
prasarana. Adapun sarana prasarana yang dimiliki adalah sebagai 
berikut: (Dokumentasi pada tanggal 16November 2016) 
Tabel 03. Data Sarana Prasarana SMP IT Nur Hidayah Surakarta 
Tahun Ajaran 2016/2017 





Perpustakaan 1 7x9 m
2 
Laboratorium IPA 1 7x9 m
2
 
Keterampilan 1 5x7 m
2
 
UKS 1 5x7 m
2
 
Gudang  1  2x9 m2  
Ruang Guru/ tahfidz 1 5x7 m
2
 
Ruang Multimedia 1 7x9 m
2
 
Dapur 1 3x4 m
2
 
Kantin dan koperasi sekolah 1 6x9 m
2
 
Ruang petugas kebersihan 1 3x4 m
2
 





Ruang Tata Usaha 1 6x9 m
2
 
Ruang Kepala Sekolah 1 3x4 m
2
 
Ruang Fotokopi 1 2x9 m
2
 
Ruang Petugas Keamanan 1 3x4 m
2
 
Ruang BK 1 3x4 m
2
 
Ruang Wakasek 2 3x4 m
2
 




h. Sistem Pendidikan SMPIT Nur Hidayah Surakarta 
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT ) Nur Hidayah 
Surakarta berusaha mewujudkan sistem pendidikan terpadu. Keterpaduan 
yang dimaksud adalah : 
1) Keterpaduan Dalam Kurikulum 
Kurikulum yang digunakan merupakan perpaduan kurikulum nasional 
dengan kurikulum diniyah (khusus) yang mencerminkan integrasi 
antara ayat-ayat kauniyah dengan ayat-ayat qauliyah sehingga 
merupakan perwujudan keutuhan Allah. 
2) Keterpaduan Dalam Ranah Pembelajaran 
Pembelajaran yang dilakukan diarahkan untuk mengembangkan aspek 
kognitif, efektif dan psikomotorik, sehingga seluruh potensi dan fitrah 
manusia dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran. 
3) Keterpaduan Dalam Peran Serta Penyelenggaraan Pendidikan   
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4) Sekolah dan keluarga secara bersama-sama melaksanakan pendidikan. 
Guru merupakan orang tua siswa di sekolah, dan orang tua adalah 
guru siswa dirumah. (Dokumentasi pada tanggal 16 November 2016)  
i. Standar Kompetensi Lulusan SMPIT Nur Hidayah Surakarta 
Standar kompetensi lulusan yang akan dicapai dalam pendidikan di   
SMPIT Nur Hidayah Surakarta adalah : 
Afektif :  
1) Siswa terbiasa shalat berjamaah dan tepat waktu dimasjid. 
2) Siswa bersikap santun pada orang tua, ustadz/ ustadzah dan 
masyarakat. 
3) Siswa terbiasa melakukan adab-adab Islam dalam kehidupan sehari-
hari. 
4) Siswa memiliki kepedulian kepada umat Islam 
5) Siswa mampu bekerjasama dan memiliki rasa ukhuwah Islamiyah 
Intelektual : 
1) Siswa memperoleh ketuntasan belajar dalam setiap  bidang studi. 
2) Siswa mampu memperoleh nilai Ujian Nasional dengan nilai rata-rata 
7,0. 
3) Siswa mampu membaca dan menghafal Al-Qur’an tiga (3) juz dengan 
tajwid dan tarlil. 






1) Siswa mampu menguasai salah satu jenis ketrampilan sesuai dengan 
pilihan minatnya. 
2) Siswa menguasai salah satu kegiatan ekstrakurikuler. 
3) Siswa giat dalam berolahraga. 
4) Siswa berani berkomunikasi aktif  berbahasa asing yaitu Bahasa 
Arab dan Bahasa Inggris. 
j. Keunggulan, Ciri Khas dan Karakteristik SMPIT Nur Hidayah 
Surakarta  
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Nur Hidayah 
Surakarta mempunyai keunggulan-keunggulan, ciri khas, dan karakteristik 
yang tentunya membedakanya dengan sekolah-sekolah lainnya. Adapun 
keunggulan, ciri khas dan karakteristik SMPIT Nur Hidayah Surakarta 
adalah sebagai berikut : 
Keunggulannya: 
1) Pembiasaan ibadah sehari-hari seperti membaca Al-Qur’an, shalat 
berjamaah, zikir dan lain-lain. 
2) Siswa lulus dari SMPIT Nur Hidayah Surakarta memilikihafalan Al-
Qur’an  minimal 2 juz dan mampu membaca Al-Qur’an dengan tartil. 
3) Tidak ada ustadz maupun karyawan yang merokok disekolahmaupun 
diluar sekolah. 
4) Semua ustadzah maupun karyawati berbusana muslimah disekolah 
maupun diluar sekolah. 
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5) Kelas putra dan putri dipisah, demikian juga ruang ustadz /ustadzah. 
6) Jumlah siswa setiap kelas maksimal 30 siswa. 
7) Memberikan kebebasan pada siswa untuk mengeksperasikan dan 
mengaktualisasikan bakat dan minatnya. 
8) Pembinaan Tahfizul Qur’an secara intensif antara 6-8 jam perminggu. 
9) Sekolah menerapkan nilai-nilai Islam kepada seluruh warga sekolah. 
Ciri Khas:  
1) Full day school (Full day education) 
2) Integrasi nilai-nilai keislaman dalam mata pelajaran 
3) Pembelajaran Al-Qur’an dengan metode yang tepat, dengan 
bimbingan ustadz/ustadzah yang berlisensi hafiz/hafizah. 
4) Menerapkan aspek-aspek Quantum Teaching dalam pembelajaran 
5) Pembelajaran berasas Student Active Learning dan Contextual 
Teaching and Learning 
6) Guru sebagai Qudwah Hasanah 
7) Ruang kelas yang refresentatif 
8) Perpustakaan lengkap dilengkapi audio visual 
9) Masjid bersih dan nyaman 
10) Ruang Laboratorium Komputer, IPA tersedia lengkap dengan alat-
alatnya 
11) Sebagai sekolah anggota Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) 
Indonesia 
12) Sebagai pusat riset pendidikan Islam 
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13) Membekali siswa dengan Life Skill Dan Learning Skill 
Berdasarkan pengertian sebagaimana diuraikan diatas, maka 
Sekolah Menengah Islam Terpadu (SMPIT) Nur Hidayah Surakarta 
memiliki karekteristik utama yang memberikan penegasan akan 
keberadaannya. Karakteristik yang dimaksud adalah : 
1) Menjadikan Islam sebagai landasan filosofis 
2) Mengintegrasikan nilai Islam dalam bangunan kurikulum 
3) Menerapkan dan mengembangkan metode pembelajaran untuk 
mencapai optimalisasi proses belajar mengajar 
4) Mengedepankan qudwah hasanah dalam membentuk karakter peserta 
didik 
5) Menumbuhkan bi’ah salihah dalam iklim dan lingkungan sekolah, 
menumbuhkan kemaslahatan dan meniadakan kemksiatan dan 
kemunkaran 
6) Melibatkan peran serta orang tua dan masyarakat dalam mendukung 
tercapainya tujuan pendidikan 
7) Mengutamakan nilai ukhuwah dalam semua interaksi antar warga 
sekolah 
8) Membangun budaya rawat, resik, rapi, ringkas, sehat dan asri 




10) Menumbuhkan budaya profesionalisme yang tinggi dikalangan tenaga 
pendidik dan tenaga kependidikan (Dokumentasi pada tanggal 16 
November 2016)  
 
2. Peran Kepala Sekolah Sebagai Manajer Dalam Meningkatkan 
Profesionalisme Guru PAI 
Untuk mengetahui gambaran secara umum tentang peran kepala 
sekolah sebagai manajer dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI, 
terlebih dahulu  peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Zuhdi 
Yusroni,S.Pd  selaku kepala sekolah tanggal 29 Maret 2016, beliau 
menyampaikan bahwa sebagai seorang manajer/  pemimpin di sekolah 
dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI ada beberapa hal  yang 
perlu dilakukan oleh kepala sekolah antara lain :  a. Melalui kerjasama 
dengan guru -guru dalam penyusunan dan menetapkan kurikulum, silabus 
PAI dan RPP.  b. Mendorong semua guru untuk melakukan  perbaikan 
dalam pelaksanaan tugasnya. c. Meningkatkan skill dan profesionalisme 
guru dalam memberikan dan mengikut sertatan guru dalam  berbagai 
keterampilan serta  pelatihan dan pendidikan. d. Menyediakan sumber-
sumber belajar, media  serta berbagai fasilitas belajar. e. Meningkatkan 
iklim kerja yang kondusif.  f. Memberikan pelayanan yang  mudah bagi 
guru dalam memecahkan persoalan yang timbul yang dihadapi oleh guru. 
g. Memberdayakan guru dan stafnya. Untuk mengetahui secara rinci 
tentang beberapa  tugas kepala sekolah tersebut diatas dapat diuraikan satu 
persatu sebagaimana uraian dibawah ini: 
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a. Kepala sekolah melakukan kerjasama yang baik dengan guru dalam 
penyusunan  kurikulum,silabus PAI dan RPP dan proses pembelajaran. 
Terkait dengan penetapan kurikulum, silabus dan RPP peneliti 
melakukan wawancara dengan Bapak Zuhdi Yusroni,S.Pd tanggal 29 
Maret 2016 beliau menyampaikan bahwa untuk kurikulum pelajaran 
disekolah ini dibuat dan mengikuti kurikulum JSIT (Jaringan Sekolah 
Islam Terpadu). Sehingga buku pembelajaran PAI yang membuat 
guru-guru PAI disekolah ini sendiri. Dan RPP dibuat sendiri oleh guru 
PAI dan pengumpulan RPP dilakukan diawal tahun pembelajaran. 
Kepala sekolah memberikan waktu pengumpulan RPP ini. Ketika ada 
guru yang terlambat dalam pengumpulan RPP kepala sekolah akan 
memanggil guru tersebut dan kepala sekolah selalu mengeceknya. 
Senada dengan pernyataan dari kepala sekolah tersebut di atas  
peneliti melakukan wawancara dengan  Bapak Bangun Rohmadi, S.Pd 
tanggal 12 November 2016, selaku guru PAI beliau menyampaikan 
bahwa memang benar bahwa  RPP dibuat sendiri oleh guru PAI  dan 
dikumpulkan diawal tahun pembelajaran. Kepala sekolah akan 
memanggil ketika tanggung jawab ketika  guru tersebut belum 
menyampaikan RPP sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.Hal 
senada juga di perkuat dengan pernyataan dari bapak Anwar selaku 
guru tahfidz tangga 21 November 2016  beliau menyampaikan bahwa 
untuk kurikukum di sekolah ini di buat oleh yayasanJSIT (Jaringan 
Sekolah Islam Terpadu), akan tetapi penyusunan silabus dan RPP 
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dikembangkan dan dibuat  sendiri oleh masing-masing guru dengan 
diberikan arahan dan bimbingan dari kepala sekolah  dan harus  
dikumpulkan pada awal tahun ajaran. 
Dari beberapa pernyataan tersebut di atas  dapat disimpulkan 
bahwa kepala sekolah melakukan kerja sama yang baik dengan guru 
PAI dan guru-guru lainnya dalam proses penyusunan  silabus dan RPP 
dengan memberikan arahan dan bimbingan bagaimana membuat 
silabus dan  RPP yang benar  yang harus dipersiapkan oleh guru pada 
awal tahun pelajaran  
b.  Kepala sekolah mendorong semua guru untuk melakukan tugas 
Disamping kepala sekolah bekerja sama dengan guru-guru 
dalam menyusun dan menetapkan kurikulum,silabus dan RPP, kepala 
sekolah juga  mendorong guru-guru untuk  melaksanakan tugasnya 
secara professional  penuh dengan tanggung jawab.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Zuhdi 
Yusroni,S.Pd tanggal 10 November 2016 selaku kepala sekolah beliau 
menyampaikan bahwa untuk memberikan semangat dan dorongan 
kepada guru-guru agar menjalankan tugasnya secara professional  
beliau menerapkan sistem reward and Punishment, (pemberian hadiah  
atau hukuman)  Karena dengan adanya hadiah atau hukuman akan 
membuat semangat guru-guru untuk lebih meningkatkan 
profesionalismenya sebagai guru. Serta membuat guru lebih 
melakukan yang terbaik dalam mengajarnya. Bentuk-bentuk 
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rewardyang diberikan kepala sekolah terhadap guru-guru adalah 
berupa pujian,materi bahkan  ada salah satu guru yang diberikan 
fasilitas untuk menjalankan ibadah umroh . Salah satu guru yang telah 
menjalankan ibadah umroh  adalah Bapak Yusuf Mansur, S.Pd beliau 
sebagai  guru yang mengajar IPA. Senada dengan pernyataan kepala 
sekolah tersebut diatas, hal ini juga dikuatkan oleh wawancara peneliti 
kepada bapak Suhadi selaku guru PAI tanggal 17 November 2016  
beliau menyampaikan bahwa benar   bapak Yusuf Mansur, S.Pd 
diberangkatkan oleh kepala sekolah untuk menjalankan Ibadah umroh 
karena menunjukkan prestasi dalam menjalankan tugasnya. Sedangkan 
bentuk-bentuk dari punishmentyang diterapkan oleh kepala sekolah 
adalah berupa  teguran hingga surat pemanggilan atau jenis hukuman 
lain sesuai dengan pelanggarannya. 
Pernyataan tersebut diatas juga dikuatkan dengan wawancara 
penelitidengan Ibu Vika Malikah,M.Pd.I tanggal  14 November 2016, 
selaku guru PAI lainnya beliau menyampaikan bahwa, memang benar 
kepala sekolah telah menerapkan Reward dan punishmentbagi guru-
guru, hal ini bertujuan untuk mendorong guru- guru untuk 
melaksanakan tugasnya lebih baik, dan kepala sekolah juga memantau 
kedisiplinan guru dalam mengajar, sehingga bagi guru yang berprestasi   
diberikan imbalan antara lain dalam bentuk penghargaan , pujian dan 




Dari beberapa pernyataan tersebut diatas  dapat disimpulkan 
bahwa kepala sekolah berusaha mendorong semua guru untuk 
melakukan yang terbaik dalam pembelajaran dengan memberikan 
Reward dan punishment. Sebab dengan hal itu membuat guru lebih 
semangat dalam melakukan yang terbaik dalam mengajar. 
c. Kepala sekolah mendorong guru agar terus melakukan perbaikan dalam 
pelaksanaan tugasnya. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti  dengan Bapak Zuhdi 
Yusroni,S.Pd selaku kepala sekolah  tanggal 10 November 2016 beliau 
menyampaikan bahwa, untuk meningkatkan profesionalisme guru,  
kepala sekolah juga mendorong guru- guru agar terus melakukan 
peningkatan dan perbaikan-perbaikan dalam melaksana-kan tugasnya,  
meningkatkan disiplin kerja juga perbaikan metode dalam 
pembelajaran.Kepala sekolah juga memantau guru saat mengajar di 
kelas serta melakukan penilaian kerja guru  sehingga  bisa mengetahui 
kelebihan dan kekurangan guru  dalam pembelajaran. Ketika 
mengetahui kelemahan guru  dalam mengajar kepala sekolah  memberi 
masukan, nasihat-nasihat dan tausiyah melalui teknologi yang semakin 
canggih yaitu melalui WA (Whatsapp). 
Penjelasan kepala sekolah tersebut diatas juga dibenarkan 
sebagaimana dalam wawancara peneliti tanggal 14 November 016 
dengan ibu Vika selaku guru PAI, beliau  menyampaikan bahwa bapak 
kepala sekolah selalu mengawasi kegiatan pembelajaran. Tanpa 
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disadari pula oleh guru dan siswa kalau bapak kepala sekolah sedang 
melakukan pengawasan. Serta setiap bapak kepala sekolah sedang 
berkeliling pun guru-guru yang sedang mengajar tidak menyadari 
bahwa bapak kepala sekolah sedang mengawasi dan melakukan 
penilaian terhadap guru tersebut. Setiap enam bulan sekali pasti ada 
penilaian terhadap guru, entah dari presensi atau pun kegiatan 
pembelajaran.  Ketika guru melakukan kesalahan dalam proses 
pembelajaran bapak kepala sekolah pasti melakukan teguran serta 
nasihat namun dilakukan tanpa sepengetahuan guru-guru yang lain. 
Serta kepala sekolah juga  memberi tausiyah-tausiyah dan nasihat 
melalui  grup WA (whatsapp) sehingga lebih cepat difahami oleh para 
guru. 
Dari penjelasan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa  kepala 
sekolah selalu mendorong guru-guru  untuk  melakukan perbaikan-
perbaikan apabila terdapat  kelemahan  atau kekurangan guru  dalam 
melaksanakan tugasnya  
d.  Kepala sekolah melakukan peningkatan keterampilan  guru dalam 
memberikan berbagai pelatihan dan pendidikan 
Dalam meningkatkan profesionalime guru PAIsebagaimana telah 
disebutkan beberapa kegiatan tersebut diatas, kepala sekolah juga 
melakukan peningkatan keterampilan guru-guru melalui pendidikan 
dan pelatihan.Untuk mengetahui bentuk kegiatan apa saja yang 
dilakukan oleh kepala sekoalah dalam meningkatkan keterampilan,  
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pendidikan dan pelatihan peneliti melakukan wawancara dengan 
Bapak Zuhdi Yusroni,S.Pd  selaku kepala sekolah tanggal 29 Maret 
2016, beliau menyampaikan bahwa salah  satu program dalam 
meningkatkan profesionalisme guru  yaitu dengan  mengadakan 
pelatihan- pelatihan. Bentuk-bentuk pelatihan yang telah diikuti guru-
guru termasuk juga guru PAI adalah berupa pelatihan yang diadakan 
didalam sekolah maupun dalam yayasan dan pelatihan diluar sekolah. 
Disamping pelatihan-pelatihan tersebut di atas juga diadakan 
kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dari dalam 
sekolah itu sendiri  atau  MGMP dari luar sekolah. Terkait dengn 
kegiatan pelatihan ini juga dikuatkan dengan data dokumentasi berupa 
sertifikat pelatihannasional guru pembelajaran Agama Islam dengan 
tema pelatihannya pembelajaran Agama Islam kreatif dan inovatif 
yang di ikuti guru yaitu bapak Bangun Rohmadi, S.Pd. I bukti  
sertifikat pelatihan sebagaimana dalam lampiran penelitian ini. 
Dari penjelasan kepala sekolah tersebut diatas juga dikuatkan 
dengan hasil wawancara peneliti dengan  Ibu Vika Malikah,M.Pd.I 
selaku guru PAI tanggal 14 November 2016, beliau menjelaskan  
bahwa semua guru-guru disini  diikutsertakan dalam pelatihan baik 
yang diselenggarakan di sekolah maupun mengirimkan guru-guru 
untuk mengikuti pelatihan ke instansi lain secara bergantian. 
Disamping itu kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh bapak kepala 
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sekolah adalah mengadakan pembinaanrutin serta  mengaktifkan 
kegiatan Musyawaran Guru Mata Pelajaran (MGMP). 
Pembinaan dari kepala sekolah tersebut  dilakukan diawal dan 
pertengahan bulan,  dilakukan pada tanggal 1 dan tanggal  15 setiap 
bulannya . Serta kegiatan  MGMP dalam sekolah dilaksanakan setiap 
hari sabtu pada pukul 07.00 hingga pukul 08.00. Namun pada kegiatan 
hari sabtu tersebut tidak hanya di isi dengan kegiatan MGMP saja  
melainkan juga ada kegiatan pembinaan dari yayasan serta pelatihan- 
pelatihan dari luar sekolah. 
Disamping kegiatan pembinaan dan  pelatihan tersebut di atas 
juga dilaksanakan kegiatan  lomba, yaitu lomba   membuat desain 
pembelajaran, pengembangan media  pembelajaran berbasis  IT dan 
pengembangan modul  yang di ikuti oleh semua guru. Hasil karya guru 
tersebut kemudian dipresentrasikan dan dinilai oleh kepala sekolah 
dalam waktu  satu  bulan.  
Kegiatan-kegiatan  tersebut di atas juga dikuatkan oleh observasi 
peneliti tanggal 16 November 2016 ketika kepala sekolah sedang 
melaksanakan pembinaan rutin kepada para guru dan juga diperkuat 
dengan dokumentasi kegiatan pembinaan kepala sekolah sebagaimana 
tercantum dalamlampiran penelitian ini. 
Dari uraian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 
meningkatkan profesionalisme guru peran kepala sekolah sudah cukup 
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baik, dengan mengadakan  kegiatan pembinaan dan pelatihan-pelatihan 
yang di ikuti oleh guru-guru. 
e. Kepala sekolah menyediakan sumber-sumber belajar, alat serta berbagai 
fasilitas belajar mengajar yang dapat mendukung peningkatan kualitas 
guru. 
Berdasarkan  wawancara peneliti dengan Bapak Zuhdi 
Yusroni,S.Pd tanggal tanggal 10 November 2016 beliau 
menyampaikan bahwa,beliau menyediakan buku-buku referensi guru-
guru diperpustakaandan menyedikan LCD untuk mengajar. Serta 
ketika waktu kosong atau hari libur kepala sekolah mengajak guru 
ketoko buku bersama. Untuk menambah pengetahuan dan referensi 
buku-buku. 
Hal senada juga di perkuat dengan pernyataan dari bapak anwar 
selaku guru tahfidz tangga 21 November 2016  beliau menyampaikan 
bahwa kepala sekolah menyediakan buku-buku referensi dan LCD 
untuk mengajar dan terkadang kepala sekolah mengajak ketoko buku 
bersama. 
Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan kepala 
sekolahmenyediakan buku-buku referensi, LCD dan mengajak guru ke 
toko buku bersama merupakan  salah satu peran kepalasekolah 
menyediakan sumber-sumber belajar, alat serta berbagai fasilitas 
belajar mengajar yang dapat mendukung peningkatan kualitas guru. 
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f.  Kepala sekolah meningkatkan iklim kerja yang kondusif bagi 
bawahannya 
Untuk meningkatkan  iklim kerja yang kondusif bagi guru dan  
warga sekolah lainnya,  peneliti melakukan wawancara dengan Bapak 
Zuhdi Yusroni,S.Pd selaku kepala sekolah tanggal 10 November 2016 
beliau menjelaskan  bahwa, memelihara hubungan yang continue dan 
serasi dengan warga sekolah   adalah sangat penting.para guru dan 
karyawan akan bekerja secara professional apabila terdapat iklim kerja 
yang kondusif. Lingkungan kerja yang memberikan keamanan, 
kenyamanan, kebersihan dan kelengkapan sarana prasarana yang 
mencukupi.   
Untuk mewujudkan hal itu salah satu yang dilakukan oleh kepala 
sekolah  adalah melaluipendekatan kekeluargaan secara  pribadi yaitu 
melalui pendekatan face to face dan dengan silahturahim. Silahturahim 
disini kepala sekolah berkunjung kerumah guru-guru yang mengajar 
disekolah ini. Sehingga kepala sekolah memberikan rasa persaudaraan 
sehingga guru merasakan rasa nyaman dalam mengajar. 
Senada dengan wawancara peneliti bapak  Bapak Bangun 
Rohmadi, S.Pd tanggal 12 november 2016, beliau menyampaikan 
bahwa beliau mengajar dengan senang karena lingkungan mengajarnya 
memberikan suasana yang menyenangkan. Serta kepala sekolah selalu 
memberikan contoh yang baik pada guru-guru. Kepala sekolah selalu 
melakukan pendekatan face to face, bersilahturahim kerumah guru. 
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Sering nya memberi masukan sehingga guru paham ketika guru 
mempunyai kekurangan dalam mengajar. Sehingga guru dapat 
melakukan perbaikan pada kekurangannya. Dari penjelasan tersebut di 
atas juga diperkuat dari wawancara peneliti kepadabapak anwar 
tanggal 21 November 2016 Beliau menjelaskan  bahwa guru-guru 
mengajar dengan senang dan menyenangkan. Karena disekolah ini 
kekeluargaannya sangat erat, serta kepala sekolah terkadang 
mengunjungi rumah guru-guru untuk bersilahturahim. 
Jadi dari pernyataan diatas kepala sekolah selalu memberikan 
contoh yang baik pada guru-guru dan menyisihkan waktunya yang 
cukup padat untuk bersilahturahim kerumah guru sehingga terciptanya 
lingkungan kekeluargaan. Dengan hal ini membangun iklim yang 
kondusif dan nyaman. Sehingga guru bekerja dalam mengajar itu 
merasa nyaman dan menyenangkan. 
g. Kepala sekolah memberikan pelayanan dengan mudah bagi para guru, 
mudah diakses dan dapat memberikan berbagai jalan keluar dalam 
berbagai persoalan yang dihadapi guru dalam kelasnya. 
Kepala sekolah mempunyai waktu yang cukup padat, namun 
beliau selalu melakukan supervisi. Dimana kepala sekolah 
menyisihkan waktu untuk mengamati proses pembelajaran. Hasil 
wawancara dengan Bapak Zuhdi Yusroni,S.Pd tanggal 10 November 
2016 beliau menyampaikan bahwa beliau melakukan pendekatan 
pribadi yaitu dengan pendekatan tatap muka. Semisal ada kekurangan 
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kepala sekolah memanggil guru tersebut dan memberi masukan-
masukan agar diperbaiki nya kekurangan tersebut. 
Senada dengan Bapak Muhammad Suhadi 13 november 2016, 
beliau menyampaikan bahwa kepala sekolah mudah ditemui. Apabila 
ada kekurangan pasti kepala sekolah melakukan tatap muka dengan 
guru. Ketika guru butuh tanda tangan kepala sekolah juga mudah 
ditemui karena beliau jugga mengajar disekolah ini. 
Dapat disimpulkan bahwa Kepala sekolah memberikan pelayanan 
dengan mudah bagi para guru, mudah diakses dan dapat memberikan 
berbagai jalan keluar dalam berbagai persoalan yang dihadapi guru 
dalam kelasnya. 
h. Memberdayakan guru dan stafnya. 
Untuk memberdayakan  guru peneliti melakukan wawancara 
dengan Bapak Zuhdi Yusroni,S.Pd  tanggal 10 November 2016 beliau 
menyampaikan bahwa untuk meningkatkan prfesionalsme guru 
diperlukan adanya upaya pemberdayaan guru melalui beberapa 
program seperti penugasan studi lanjut,mengikutkan pendidikan dan 
pelatihan profesi guru (PLPG) bagi guru yang belum bersertifikasi, dan 
pengembangan diri dari guru itu sendiri yaitu  ada guru yang 
melanjutkan  kuliah lagi dengan biaya sendiri dan ada yang dibiayakan 
oleh sekolah, guru punya semangat. Jadi  kepala sekolah  mengatur 
jadwal guru agar bisa teratur, serta mengirimkan guru kepelatihan- 
kepelatihan diluar, dan  mengirim guru ke pelatihan-pelatihan atau 
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pembinaan-pembinaan diluar. Salah satunya guru  seperti bapak 
BangunRohmadi, S.Pd yang dikirimkan kepelatihan yang diadakan 
oleh JSIT di Jakarta. 
Senada dengan wawancara Bapak Bangun Rohmadi, S.Pd 12 
november 2016, selaku peserta pelatihan,beliau menyampaikan bahwa 
pernah mengikuti pelatihan yang diadakan JSIT. Waktu pelaksanaan 
tersebut selama 4 hari di Jakarta dengan mendapatkan sertifikat 
pelatihan. Disini juga ada guru yang melanjutkan sekolahnya dan 
kepala sekolah mengatur jadwal guru tersebut agar tidak bertabrakan 
dengan jadwal mengajarnya, dan memberikan ijin setiap ada jadwal 
sekolah lanjutannya. 
Senada dengan Bapak Muhammad Suhadi 13 november 2016, 
beliau menyampaikan bahwa kepala sekolah mengijinkan guru untuk 
melanjutkan sekolah nya dan kepala sekolah mengatur jadwal agar 
tidak bertabrakan dengan jadwal mengajarnya. Serta mengirimkan 
guru kepelatihan-pelatihan, pembinaan dan MGMP. Pak Bangun juga 
pernah dikirimkan kepelatihan yang diadakan oleh JSIT di Jakarta. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah memberdayakan 
guru dan staf nya secara baik. Kepala sekolah memberi ijin bagi guru 
yang ingin melanjutkan sekolahnya. Kepala sekolah juga mengatur 




Wawancara dengan Bapak Zuhdi Yusroni,S.Pd  tanggal 10 
November 2016 beliau menyampaikan bahwa memberdayakan guru 
PAI yang kurang tersebut kepala sekolah terkadang mengisi untuk 
mengajar kelas yang kosong tersebut dan mengatur semua waktu 
dengan benar dan teliti agar tidak ada waktu yang bertabrakan atau 
terdapat kelas kosong. 
Dari penjelasan tersebut di atas juga diperkuat dari wawancara 
peneliti kepada Bapak Bangun Rohmadi, S.Pd 12 november 2016, 
beliau menjelaskan  bahwa kepala sekolah selalu mengatur waktu 
dengan baik serta terkadang ketika kelas ada yang kosong beliau 
membantu mengajar. 
Terkait dengan kemampuan profesionalisme guru, peneliti juga 
melakukan wawancara tanggal 29 Maret 2016 dengan bapak Bapak Zuhdi 
Yusroni,S.Pd selaku kepala sekolah, beliau menjelaskan bahwa  guru 
dikatakan professional apabila mempunyai kemampuan dalam menguasai 
materi, metode, pembelajaran serta mengetahui karakteristik, sifat dan 
psikologi bagi  siswanya. Disamping itu  guru harus mempunyai pribadi 
yang baik serta keimanan yang juga kuat sehingga bisa menjadi teladan 
yang baik disekolah maupun dilingkungannya. Sosial yang baik dan tidak 
acuh. Serta menjalankan tugasnya dengan baik dan sesuai dengan yang 
seharusnya. Jadi bisa menjadi teladan dimana pun serta dapat tanggung 
jawab dengan tugasnya. Beliau juga menyampaikan secara umum guru 
PAI di SMPIT Nur Hidayah Surakarta sudah memenuhi indikator 
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profesional. Dengan bukti bahwa guru PAI mampu mengampu mata 
pelajaran sesuai bidangnya dan menguasai metode pembelajarannya. 
Senada dengan hasil wawancara Ibu Vika Malikah,M.Pd.I selaku guru 
PAI 14 November 2016, beliau menyampaikan bahwa profesionalisme guru 
itu merupakan guru yang memenuhi standar dalam melakukan 
pembelajaran, baik dari media mau pun metode pembelajaran.  Dan guru 
mampu membimbing, mengarahkan dan mendidik peserta didik. Serta bisa 
menjadi teladan bagi siswa nya. Beliau juga menyanpaikan secara umum 
profesionalisme guru di SMPIT Nur Hidayah sudah memenuhi indikator 
untuk disebut guru yang profesional, dikarena kan guru di sini lulusan 
sesuai bidang yang diampu. 
Diperkuat oleh hasil wawancara Bapak Anwar Sulistyanto,S.Pd selaku 
guru tahfidz tanggal 21 November 2016, beliau menyampaikan bahwa  guru 
profesional adalah guru yang memiliki empat kompetensi, yaitu kompetensi 
pedagogis, profesional, kepribadian dan sosial. Oleh karena itu, selain 
terampil mengajar, seorang guru juga harus memiliki pengetahuan yang 
luas, bijak, dan dapat bersosialisasi dengan baik, serta melaksanakan 
tugasnya sebagai pendidik secara profesional dan bertanggung jawab. 
Beliau juga menyampaikan bahwa guru PAI di SMPIT Nur Hidayah ini 
sudah memenuhi indikator profesional. Guru PAI disini berlatar belakang 
pendidikan yang sesuai dengan yang diampunya. Selain itu guru PAI di 
SMPIT Nur Hidayah Surakarta juga selalu meningkatkan profesionalisme 
nya jika ada waktu dan kesempatan.  
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Dari beberapa pendapat diatas diketahui bahwa guru dinyatakan 
profesional apabila guru tersebut memiliki kualifikasi akademik dan empat 
kompetensi. Yang dimana kualifikasi akademik guru adalah pendidikan 
tinggi program sarjana (S1) atau program Diploma empat.  Dan empat 
kompetensinya adalah kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial, dan kompetensi professional. Guru dinyatakan 
profesional apabila sudah memenuhi kualifikasi akademik dan empat 
kompetensi tersebut. 
 
B. Interpretrasi hasil penelitian 
Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat tergantung pada 
kepemimpinan seorang kepala sekolah. Kepala sekolah harus mampu 
mencapai tujuan yang telah ditetapkannya. Kepala sekolah harus bertanggung 
jawab atas kelancaran dan keberhasilan semua urusan dalam pengelolaan 
sekolah kepada yayasan dan kepada masyarakat yang telah menyekolahkan 
anak-anaknya disekolah tersebut. 
Kepala sekolah sebagai penentu kebijakan disekolah juga harus 
memfungsikan perannya secara maksimal dan mampu memimpin sekolah 
dengan bijan dan terarah serta mengarah kepada pencapaian tujuan yang 
maksimal demi meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan disekolahnya 
yang tentu akan berimbas pada semangat guru untuk mengajar dan berimbas 
pada kualitas kelulusan peserta didik, sehingga dapat membanggakan dan 
menyiapkan masa depan yang baik. Oleh karena itu, seorang kepala sekolah 
harus memiliki wawasan yang luas dan keahlian manejerial. 
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Guru memiliki tugas melayani masyarakat dalam bidang pendidikan. 
Tuntutan profesi ini memberikan layanan yang optimal dalam bidang 
pendidikan kepada masyarakat. Secara khusus  guru dituntut untuk 
memberikan layanan profesional kepada peserta didik agar tujuan 
pembelajarannya tercapai. Sehingga guru yang dikatakan profesional adalah 
orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan 
sehingga dia mampu melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan 
kemampuan yang maksimal. Secara umum guru di SMPIT Nur Hidayah 
Surakarta dapat dikatakan profesional dengan gambaran umum keadaan 
gurunya ialah sebagai berikut: 
1. Guru PAI  di SMP IT Nur Hidayah Surakarta berjumlah 4 orang dan 
semuanya sudah berstrata satu dan salah satu diantara nya sedang 
menempuh pendidikan untuk mendapatkan gelar strata dua. 
2. Guru di SMP IT Nur Hidayah Surakarta mengampu mata pelajaran sesuai 
bidangnya. 
3. Guru di SMP IT Nur Hidayah Surakarta menguasai metode serta strategi 
dalam pembelajaran. 
Kepemimpinan kepala sekolah SMP IT Nur Hidayah Surakarta yang 
diterapkan demokratis, sehingga dalam menjalankan programnya Bapak Zuhdi 
Yusroni,S.Pd sebagai kepala sekolah bekerja sama dengan guru serta 
karyawannya berusaha menjaga kekompakannya untuk memajukan sekolah. 
Selain itu kepala sekolah selalu memberikan motivasi dan dorongan yang 
positive untuk warga sekolah dalam mewujudkan suasana pembelajaran yang 
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kondusif. Sehingga dalam menjalankan perannya sebagai manajer dapat 
berjalan sesuai rencana dan tidak ada permasalahan yang datangnya dari guru 
PAI itu sendiri. 
Kepala sekolah sebagai manajer mempunyai tugas memimpin guru 
untuk selalu meningkatkan profesionalisme guru PAI. Berdasarkan uraian 
diatas dapat disimpukan bahwa peran kepala sekolah sebagai manajer dalam 
meningkatkan profesionalisme guru PAI di SMP IT Nur Hidayah Surakarta 
adalah kepala sekolah mewajibkan guru PAI mengumpulkan RPP diawal 
tahun pembelajaran, kepala sekolah mendorong dan memotivasi guru untuk 
melakukan tugas dengan baik. Dan masukan-masukan kepala sekolah melalui 
face to face dan melalui teknologi seperti WA (WhatsApp), kepala sekolah 
mendorong guru terus melakukan perbaikan dalam tugasnya, seperti 
diterapkan Reward dan punishment. Agar membuat guru tambah semangat 
dalam mengajarnya. Kepala sekolah menghidupkan MGMP didalam sekolah 
dan melakukan pembinaan serta mengadakan rapat rutin. Dan kepala sekolah 
juga mengirimkan guru kepelatihan-pelatihan dan pembinaan-pembinaan yang 
diadakan diluar sekolah. 
Dalam hal ini ditemukan hal yang menghambat dan mendukung peran 
kepala sekolah sebagai manajer dalam meningkatkan profesionalisme guru 
PAI disini yaitu hal yang mendukung adalah adanya kekuatan jaringan JSIT 




 Sedangkan hal yang menghambat peran kepala sebagai manajer dalam 
meningkatkan profesionalisme guru disini adalah waktu dan ruang khusus 
untuk pembelajaran PAI (laboratorium PAI). Waktu yang dimaksud adalah 
kegiatan kepala sekolah, dan agenda yang sangat banyak jadi kurangnya 
maksimal waktu pengelolaanya. Dan waktu juga yang kurang membuat guru 
menjadi profesional. Seperti waktu untuk pengumpulan soal uas kepada 
koordinasi yang kurang tepat waktu. Ruang laboratorium PAI yang dimaksud 
adalah yang diperlukannya guru PAI agar kegiatan pembelajaran PAI bisa 
lebih optimal. Di laboratorium ini bisa disiapkan sarana dan prasarana yang 
dibutuhkan sehingga mempermudahkan saat pembelejaran PAI. 
Peran kepala sekolah sebagai manajer tersebut di SMP IT Nur Hidayah 
Surakarta sudah berjalan dan berfungsi dengan baik sesuai dengan tujuan dan 
harapan yang diinginkan, yaitu dapat meningkatkan profesionalisme guru PAI. 
Sejauh ini kepala sekolah sudah memenuhi tanggung jawab dalam 
kepemimpinannya dilembaga pendidikan. Kepala sekolah mampu menjadikan 
suasana pembelajaran yang kondusif untuk peserta didik melalui peningkatan 















Dari uraian bab IV ini maka peran kepala sekolah sebagai manajer dalam 
meningkatkan profesionalisme guru PAI di SMP IT Nur Hidayah Surakarta 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kepala sekolah melakukan kerjasama yang baik dengan guru dalam 
penyusunan  kurikulum, silabus PAI dan RPP dan proses pembelajaran 
2. Mendorong guru PAI untuk melakukan  perbaikan dalam pelaksanaan 
tugasnya.  
3.  Meningkatkan skill dan profesionalisme guru PAI dalam memberikan dan 
mengikut sertakan guru dalam  berbagai keterampilan serta  pelatihan dan 
pendidikan 
4. Menyediakan sumber - sumber belajar, media  serta berbagai fasilitas 
belajar. 
5.  Meningkatkan iklim kerja yang kondusif. 
6. Memberikan pelayanan yang  mudah bagi guru dalam memecahkan 
persoalan yang timbul yang dihadapi oleh guru. 









B. Saran  
Saran yang bisa disampaikan dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Kepala sekolah 
a. Pengembangan profesionalisme guru khususnya guru PAI, sebaiknya 
dilakukan secara terus menerus dan berkesinabungan agar hasil yang 
dicapai dapat optimal. 
b. Kepala sekolah diharapkan terus memberikan pengawasan, arahan, dan 
bimbingan terhadap proses pembelajaran yang dilakukan guru. 
2. Guru PAI 
a. Diharapkan lebih meningkatkan profesionalismenya agar proses 
pembelajaran lebih berkualitas 
b. Menjaga kerjasama yang baik dan hubungan yang harmonis terhadap 
kepala sekolah,sesama guru, dan seluruh warga sekolah agar 
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Judul   : Observasi 
Informan :  Guru piket dan Bapak Bangun Rohmadi,S.Pd 
Waktu   : Senin 28 Maret 2016 
Tempat : ruang TU 
 Hari ini hari pertama saya kesekolah ini. Saya berangkat sekitar pukul 
08.00 wib dan saya tiba disana pukul 08.15. Saya langsung menuju ruang TU.  
Peneliti : Assalamu’alaikum? 
Informan : Wa’ alaikum salam. Silahkan masuk mbak. 
Peneliti :iya pak terima kasih. Maaf saya menganggu waktu bapak sebentar. 
Perkenalkan nama saya Annisa Maulida dari IAIN Surakarta. 
Informan :  iya mbak tidak apa-apa. Ada perlu apa atau mau ketemu dengan 
siapa?  
Peneliti : begini pak saya mau penelitian di sekolah ini. Penelitian untuk 
skripsi pak. 
Informan : oo begitu. Surat ijin dari kampus nya ada? Ow kalau begitu kamu 
ketemu dengan pak Bangun saja. Beliau sebagai Humas disekolah 
ini. Tunggu sebentar saya panggilkan beliaunya. 
Informan : iya pak. Terima kasih 
Sekitar 10 menitan saya menunggu. Masuklah seorang guru. Mungkin pak 
bangun yang dimaksud oleh bapaknya tadi. 
Informan :  ada yang bisa saya bantu mbak? 
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Peneliti : begini pak saya Annisa Maulida dari IAIN Surakarta. Saya mau 
minta ijin untuk melakukan penelitian di sekolah ini. Apa 
diperbolehkan pak? Dan ini surat ijin observasi saya pak. 
Informan : ow begitu. Saya lihat dulu suratnya. Begini mbak ini kan yang 
memutuskan bapak kepala. Ini surat saya terima dulu. Besok pagi 
silahkan mbak datang kemari lagi ya? Masalahnya ini bapak 
kepala nya sedang rapat diyayasan. 
Peneliti : iya pak terima kasih sebelumnya maaf mengganggu bapak. 
Kalau begitu saya pamit pulang pak. Assalamu’alaikum. 




















Judul   : Observasi 
Informan : 1.Bapak Bangun Rohmadi, S.Pd  
    2. Bapak Zuhdi Yusroni,S.Pd 
Waktu   : Selasa 29 Maret 2016 
Tempat : ruang TU dan ruang kepala sekolah 
 Pada hari ini saya ke sekolah pukul 09.15 dan saya sampai di sekolah 
pukul 09.30. Saya langsung keruang TU. Ternyata saya sudah ditunggu oleh 
pak Bangun.  
Peneliti : Assalamu’alaikum 
Informan : wa’alaikum salam. Silahkan duduk mbak. 
Peneliti : iya pak terima kasih. 
Informan : gimana mbak ada yang bisa saya bantu?  Ow iya yang 
surat kemarin ya mbak? Sebentar saya tanya kan pak 
kepala dulu. 
Peneliti : iya pak. 
Pak bangun langsung keruang pak kepala sekolah. Sekitar 20 menitan saya 
menunggu. Setelah saya menunggu sambil membaca pedoman wawancara 
saya. Setelah itu keluarlah pak bangun dari rungan. Dan mempersilahkan saya 
masuk keruangan bapak kepala sekolah. 
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Peneliti : assalamu’alaikum. 
Informan : wa’alaikum salam. Silahkan duduk mbak. Namanya 
mbak siapa dan ada perlu apa? 
Peneliti : iya pak. Nama saya Annisa Maulida. Saya dari IAIN 
Surakarta. Saya mau melakukan wawancara dengan bapak 
untuk penelitian saya di sekolah ini pak. Apa hari ini 
bapak bisa saya wawancarai? 
Informan : ow iya mbak. Bisa mbak. Ada yang bisa saya bantu?  
Peneliti : sebelumnya nama bapak siapa ya? Dan bapak sudah 
berapa tahun menjadi kepala sekolah disekolah ini? 
Informan : nama saya Zuhdi Yusroni. Saya biasa dipanggil pak 
Zuhdi. Saya sudah menjabat disini kurang lebih 5 tahun 
mbak. 
Peneliti : Apa bapak juga mengajar? Pelajaran apa yang bapak 
ajarkan? 
Informan : iya mbak saya selain menjadi kepala sekolah saya juga 
mengajar. Saya mengajar ipa fisika serta mentoring. Kalau 
ipa fisika ada 6 jam dan sedangkan mentoring saya 
mengampu 12 anak dalam seminggu sekali. 
Peneliti : Menurut bapak profesionalisme guru itu apa? 
Informan : Menurut saya profesionalisme guru itu ya guru harus 
menguasai materi, metode, dan psikologi siswanya. Dan 
guru harus mempunyai pribadi yang baik serta keimanan 
yang juga kuat sehingga bisa menjadi teladan yang baik 
disekolah maupun dilingkungannya. Sosial yang baik dan 
tidak acuh. Dan menjalankan tugasnya dengan baik dan 
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sesuai dengan yang seharusnya. Jadi bisa menjadi teladan 
dimana pun serta dapat tanggung jawab dengan tugasnya. 
Peneliti : kalau boleh saya tahu pak disini guru PAI nya ada berapa 
guru? 
Informan : oww kalau guru tahfid nya ada 11  guru tapi kalau guru 
PAI nya ya ada 3 guru mbak.   
Peneliti :  ow begitu ya pak. menurut bapak apakah guru PAI disini 
sudah profesional? 
Informan : nah profesional yang dilihat dari mana dulu mbak? Kalau 
dilihat dari sertifikasi guru pastinya belum mbak karena 
disekolah ini hanya cuman baru 5 orang yang mendapat 
tunjangan. Maka silahkan mbak mengamatin dan menurut 
teori mbak nya gimana. 
Peneliti : bagaimana standar tenaga kependidikan disini terutama 
guru PAI? 
Informan : Ya minimal S1, berperan dimasyarakatnya dalam dunia 
dakwahnya, bisa jadi teladan termasuk disiplinnya juga 
itu, menguasai materi pelajaran, mampu menyusun 
perangkat-perangkat pembelajaran yang baik. Terus jika 
kalau yang wanita ya berpenampilan seperti bagaimana 
berjilbab sar’i serta tidak terlalu menarik perhatian, serta 
semua guru disini harus bisa jadi teladan dimana pun 
entah di lingkungan sekolah maupun diluar lingkungan 
sekolah. 
Peneliti : bagaimana penyusunan dan pelaksanaan RPPnya pak? 
Informan : begini mbak saya selalu diawal tahun itu pengumpulan 
RPP guru. Jadi diawal tahun semua sudah siap. Dan pasti 
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ada batasan waktunya. Jika ada yang belum 
mengumpulkan pasti saya panggil dan saya selalu 
mengeceknya. Pelaksanaan nya saya kira sudah sesuai 
dengan pelaksanaannya.walaupun kadang ada hal-hal 
tertentu pasti ada jadi catatan. Semua bisa dilihat dari 
proses serta hasil anaknya. Bagaimana nilainya diatas atau 
dibawah dari kkn yang telah diteraapkan. 
Peneliti : apakah guru PAI disini menguasai semua bahan 
pembelajaran yang akan disampaikan? 
Informan : ya kan kalau itu harus diuji / diteskan. Karna saya belum 
pernah mengetesnya. Menurut saya bila khunuzan saya 
mah sudahlah menguasai. 
Peneliti : apakah guru PAI disini sudah mengatur dan menciptakan 
pembelajaran yang kondusif menurut bapak? 
Informan : ya insya Allah sudah mbak. 
Peneliti :  pak apa saja ekstrakurikuler dalam mengembangkan 
pembelajaran PAI? 
Informan :ya disini ada ekstrakurikuler wajib namanya Mentoring 
agama islam. Ya secara amaliah keislaman bisa untuk 
diamalkan mbak. 
Peneliti : apakah guru PAI disini sudah memiliki etitut yang baik 
agar bisa diteladani oleh siswa pak? 
Informan : ya insya Allah sudah mbak 
Peneliti : bagaimana absensi guru PAI disini pak? 
Informan : nah disini semua guru dan karyawan absen dengan sidik 
jari mbak. Apa butuh data nya?  
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Peneliti : iya pak saya membutuh kan data absensi juga. Karna 
salah satu guru bisa disebut profesional juga dari 
kedisiplinannya pak. 
Informan : ow begitu ya mbak. Mbak nya langsung minta pak 
bangun atau guru TU nya saya. 
Peneliti : ow iya pak  
Informan : apa ada lagi yang mau ditanyakan? Kebetulan saya 
sebentar lagi harus masuk kelas karena saya ada jam 
mengajar mbak. 
Peneliti : mungkin cukup ini dulu saja pak. Ow iya pak sekalian 
saya pamit. Assalamu’alaikum pak 





















Judul   : Observasi 
Informan :  guru piket dan Guru TU 
Waktu   : 
Tempat : ruang TU 
 Hari ini saya berangkat siang. Saya berangkat sekitar pukul 11.00 . Dan 
saya sampai disekolah pukul 11.15. Sesampainya dipakiran saya melihat banyak 
siswa yang sedang pembelajaran diluar kelas. Saya menuju ruang TU. Karena 
disini setiap ada tamu pasti di ruang TU. Sesampainya saya diruang TU saya 
menemui guru piket yang ada disana. 
Peneliti : assalamu’alaikum 
Informan : wa’alaikum salam. Ada yang bisa saya bantu mbak?  
Peneliti : begini bu saya membutuhkan data tentang absensi guru PAI. 
Kemarin saya sudah melakukan wawancara oleh pak Zuhdi. Dan 
beliau menyuruh saya minta data absensi guru dengan pak bangun 
atau langsung dengan guru TU. 
Informan : ow bwgitu ya mbak. Kalau begitu tunggu sembentar ya saya 
panggilkan guru TU nya saja. 
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Peneliti : ow iya bu. 
 Lalu guru tadi masuk pada ruang TU. Saya menunggu sekitar 10 menitan. 
Disini emang keadaan cukup ramai. Ada sekitar ada tiga orang tua siswa yang 
sedang menunggu. Ada yang menemui bapak kepala sekolah atau pun yang 
sedang transaksi pembayaran. Setelah itu ada bapak guru yang keluar dari ruang 
TU.  
Informan : ada yang bisa saya bantu mbak? Ini mbak nya yang kemarin 
menemuin pak kepala ya? 
Peneliti : ow iya pak. Begini pak saya mau minta data tentang absensi 
guru PAI disini. 
Informan : ow iya mbak boleh tapi tidak bisa hari ini. Sebab data nya 
tercampur oleh guru-guru yang lain dan data nya juga banyak. 
Gimana kalau gini saja mbak nya butuh yang guru PAI saja kan? 
Data nya butuh dari absensi bulan apa soalnya kan banyak mbak. 
Atau diambil berapa bulan terakhir saja mbak? 
Peneliti : ow begitu ya pak kalau diambil besuk pagi bisa pak? Kalau 
begtu saya minta yang bulan januari sampai maret saja pak. 
Informan : iya mbak bisa. Besuk datang lagi saja sekitar pukul 09.00. 
Peneliti : ow iya pak. Terima kasih sebelumnya. 
Informan : iya mbak sama-sama. Dan maaf hari ini belum bisa kasih 
datanya yang dibutuhkan 
Peneliti : ow iya pak tidak apa-apa. Kalau begitu saya langsung pamit 
saja. Assalamu’alaikum. 













Judul   : Observasi 
Informan : siswa dan guru TU  
Waktu   : kamis, 31 maret 2016 
Tempat : ruang TU 
 Hari ini saya berangkat sekitar pukul 09.00 dan sampai disekolah pukul 
09.20. Saya seperti biasa langsung keruang TU. Sebelum keruang TU saya 
bertemu salah satu siswa yang sedang berdiri didekat ruang TU. Saya sedikit 
bertanya-tanya dengan siswa ini. 
peneliti: dik boleh tanya guru PAI yang mengajar adik ada berapa? 
Siswa  : ada  2 gur kak.  
Peneliti : saat pembelajaran gimana dik?  
Siswa  : ya gitu mbak. Kadang menyenangkan kadang bosenin.  
Peneliti : ow begitu dik. Ya sudah terima kasih. 
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Seetelah saya tanya-tanya saya langsung masuk ruang TU. Saya tidak 
menunggu lama karna saat saya masuk ruangan guru yang kemarin sedang lewat 
juga. 
Informan  : ow iya mbak sebentar saya ambilkan datanya. Ini cuman 
absensi guru PAI kan? Atau ada yang lain? 
Peneliti : tidak pak saya cuman butuh data absensi guru PAI nya saja. 
Informan : iya mbak. Ini datanya. Coba dilihat dulu. 
Peneliti : ow iya pak. Terima kasih 
Informan : iya mbak sama-sama 
 
FIELD NOTE 
Judul   : Observasi 
Informan :  siswi  
Waktu   : kamis, 31 Maret 2016 
Tempat : Lingkungan rumah 
  Hari ini saya dirumah. Sore ini saya baru ingat kalau tetangga saya ada 
yang bersekolah di SMP IT Nur Hidayah Surakarta. Saya lalu kerumah nya. Anak 
ini akrab di panggil wiwid. 
Informan : eh mbak nisa. Ada apa mbak? 
Peneliti : Gini wid, aku pingin tanya-tanya boleh? 
Informan : boleh aja kali  mbak? Mau tanya-tanya soal apa mbak? 
Peneliti : tentang sekolah mu wid. Pembelajaran PAI nya gimana wid?  
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Informan : ya gitu mbak. Guru nya kan ada 2. Ada yang galak juga. Nah 
nek yang galak ki kadang materinya susah dipahami gitu. Ya tapi 
guru yang satunya nggak galak tapi santai. Tapi ya materi nya 
cepet masuk. Ya kadang juga pembelajarannya bosenin soalnya 
cerita to kasih contoh itu-itu terus yang dibahas mbak 
Penelitian : lalu nek ngajar gitu pernah terlambat gitu nggak wid? 
Informan : kadang pernah telat mbak. Tapi ya kadang suka nek bel nggak 
langsung selesai jadi kadang jam setelahnyai kepakai gitu mbak. 
Peneliti : lah pembelajaran suka pakai LCD to pembelajarannya gimana? 
Informan : ya kadang pakai power point tapi itu sih jarang mbak. Seringnya 
diskusi sama temen kalau nggak guru nya nerangin gitu mbak. 
Peneliti : ow ya sudah wid. Tak pamit pulang dulu ya. Dah magrib ini. 
Informan : iya mbak. 
FIELD NOTE 
Judul   : masukan surat penelitian 
Informan :  Guru piket 
Waktu   : Jum’at, 04 November 2016 
Tempat : ruang TU 
Hari ini saya kesekolah pagi pukul 08.00. Rencana saya memasukkan surat 
ijin penelitian dan rencana bisa langsung penelitian. Sesampainya saya disekolah, 
saya melihat jam tangan saya sudah menuju pukul 08.18. Saya menuju ruang TU 
dan bertemu guru piket. 
Peneliti :Assalamu’alaikum 
Informan :Wa’alaikum salam. Ada yang  bisa saya bantu mbak? 
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Peneliti : begini bu saya mau masukkan surat ijin penelitian. 
Informan : ow iya mbak ini saya terima. Tapi hari ini pak bangun nya 
sedang rapat. Mbak nya bisa kesini lagi besuk. Apa sebelumnya 
pernah kesini? 
Peneliti : ow iya bu nggak apa-apa. Pernah bu, saya melakukan observasi. 
Dan sekarang penelitiannya bu. 
Informan : ow ya sudah mbak. Besuk kesini saja pagi ya mbak. 
Peneliti : iya bu. Terima kasih. Assalamu’alaikum 






Judul   : penelitian 
Informan : Bapak Bangun Rohmadi, S.Pd 
Waktu   :Senin,07 November 2016 
Tempat : ruang TU 
 Hari ini saya berangkat pukul 07.45 dan saya sampai pukul 08.00. saya 
langsung menuju ruang TU. Ternyata pak Bangun sudah menunggu.  
Peneliti : Assalamu’alaikum 
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Informan : Wa’alaikum salam mbak. Owalah yang masukin surat penelitian 
kemarin itu kamu to mbak tak kira mahasiswa lain. Gimana-
gimana mbak? Belum selesai to? 
Peneliti : iya pak. Ya belumlah pak yang kemarin kan baru observasi. 
Yang sekarang kan penelitiannya pak.  
Informan : owalah gitu to. Gimana mbak? 
Peneliti : gini pak saya rencana hari ini melakukan penelitian. Nah hari ini 
pak kepala bisa diwawancarai nggak ya pak? 
Informan : wah mbak pak Zuhdi nya sedang ngelayat itu. Besuk aja atau 
hari kamis pas pak kepala banyak longgar nya. Mbaknya kesini. 







Judul   : Observasi 
Informan : Bapak Zuhdi Yusroni,S.Pd  ( kepala sekolah ) 
Waktu   : Kamis, 10 November 2016 
Tempat : ruang kepala sekolah 
 Hari ini saya berharap bisa wawancara pak kepala. Saya berangkat pukul 
07.50. dan saya sampai disekolah pukul 08.03. Saya langsung keruang TU. Dan 
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bertemu guru piket. Dan saya menunggu cukup lama. Setelah itu saya 
dipersilahkan masuk keruangan bapak kepala sekolah. 
Peneliti : Assalamu’alaikum 
Informan :Wa’alaikum salam. Silahkan masuk mbk. Gimana mbak kok 
baru kelihatan? Saya kira sudah selesai. 
Peneliti : iya pak. Belumlah pak yang kemarin kan baru observasi aja pak.  
Informan : ow begitu ya mbak. Nah ada yang bisa saya bantu mbak?  
Peneiti : gini pak saya mau wawancara boleh pak? 
Informan : ya boleh to mbak. Kan sudah saya persilahkan masuk. 
Peneliti : kalau gitu langsung saja ya pak? 
Informan : iya mbak silahkan. Apa yang mau mbak nisa tanyakan? Apa 
masih sama dengan yang dulu judulnya? 
Peneliti : iya pak masih. Gini pak, bapak kan kepala sekolah lalu peran-
peran apa saja yang  bapak lakukan sebagai seorang manajer? 
Informan :ya manajer itu kan memanaj, yang mengatur. Artinya itu 
membagi tugas kemudian merancanakan eemm program 
kemudian ee apa melakukan supervisi dan pelakukan penilaian 
dan melakukan perbaikan-perbaikan 
Peneliti : Sebagai seorang manajer rencana-rencana apa yang telah bapak 
lakukan dalam profesionalisme guru PAI? 
Informan : ya yang jelas ada pelatihan kemudian ada MGMP. Kemudian 
eem jadi ada stady banding pelajaran PAI,ada banyak waktunya 
disini ada MGMP luar dan MGMP dengan intansi lain.kemudian 
juga pengiriman dilegasi. Seperti ada pengiriman guru  PAI untuk 
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dilegasi ke Jakarta selama 4 hari sampai ahad untuk undangan 
JSIT (Jaringan Sekolah Islam Terpadu) 
Peneliti : surat ijin nya ada pak? 
Informan : ada mbak, tapi yang ini undangannya saja lewat grup WA mbak. 
Dan surat nya saja belum saya downlod. Yang jelas itu kita terkait 
dengan JSIT (Jaringan Sekolah Islam Terpadu) jadi kekhasan kita 
salah satunya PAI. Standar kita ada standar PAI namanya SP. 
Kita disini mungkin berbeda dengan standar pembelajaran PAI 
secara umumnya disekolah- sekolah lain. Standar PAI kita itu 
meliputi pembelajaran PAI itu sendiri kemudian standar Bahasa 
Arab dan juga Tahfidzul Qur’an. Jadi meliputinya 3. Kalau disini 
ada tahfidzul Qur’an,bahasa Arab , PAI, dan Mentoring agama 
Islam. Jadi PAI nya tidak hanya PAI sebagaimana kurikulum 
dinas,Kemenag yang hanya sekedar materi itu. Jadi kita itu 
meliputi materi PAInya dan pembelajarannya PAI meliputi 
tahfidzul Qur’an nya pembelajarannya membaca Al-Qur’an 
sampai menghafal Al-Qur’an dan pembelajaran bahasa arab. 
Kemudian Aplikasi PAI materi PAI dalam kehidupan sehari-hari 
lewat mentoring agama Islam. Jadi itu wilayahnya wilayah PAI 
semua. Itu yang mungki yang berbeda jadi kita itu disini 
prinsipnya diitung-itung secara ini kita itu guru PAI semua. Jadi 
mentoring agama Islam ada guru PAI. Ada guru yang mengajar 
itu, walau pun saya guru IPA saya harus bisa mengajar mentoring 
agama Islam. 
Peneliti : ow berarti tidak hanya guru pada umumnya tetapi harus 
mendalamkan agamanya gitu ya pak? 
Informan : iya jadi kita nama nya terpadu kan disitu. Jadi tidak hanya 
terpadu itu. Pada PAI itu ada pembelajarannya misal ngajar IPA 
bisa dikaitkan ajaran agama Islam. Nah itu secara spesifik akan 
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berbeda dengan PAI kebanyakan disekolah lain. PAI lain mentok 
mungkin PAI ada yang dipisah ada yang SKI,ada yang bahasa 
Arab kemudian ada yang PAI itu sendiri. Jadi kalau disini itu PAI 
itu meliputi 3 itu. PAI itu sendiri, Tahfidzul Qur’an dan bahasa 
Arab. Kemudian aplikasinya di mentoring agama Islam  
Peneliti : Apakah pembagian tugas sudah sesuai dengan latar belakang 
pendidikan dan kompetensi guru PAI? 
 Informan : emm kalau guru PAI secara pembelajaran. Sudah sesuai. Disini 
pun ada yang alumni IAIN, ada alumni Mahat dan ada yang 
alumni gontor. Jadi insya Allah sudah sesuai. 
Peneliti : Untuk mendapatkan guru yang profesional langkah-langkah apa 
saja yang bapak tempuh? 
Informan : yang jelas kita itu punya kriteria. Yang pertama guru itu mau 
jadi teladan, bisa jadi teladan karena PAI itu butuh keteladanan ya 
kan mbak? Yang ke dua tidak merokok. Lalu yang ke tiga sesuai 
dengan spesifikasi yang diampuh. Yang ke empat siap untuk 
mengikuti kegiatan rutin pembinaan yang sesui dengan visi misi 
kita. Kalau nggak siap misalkan ya guru harus bisa mengaji lah 
wong guru ngajarkan Islam masak dia belajar Islam nggak mau. 
Ya sama sajakan iu. Artinya belajarnya mandeg nek semacam itu. 
Kalau kayak gitu kan Islam hanya sebatas sisi materi jadi Islam 
hanya ilmu pengetahuan saja bukan Islam adalah sistem hidup. 
Sedangkan yang kita ajarkan adalah islam sebagai sistem hidup. 
Tidak hanya sistem tapi sentuhan guru. Karna itu adalah 
keyakinan hidup.dan minim hafal jus 30 
Peneliti : Apakah dilakukan pembinaan dan pengembangan guru PAI? 
Informan :emm iya dilakukan pembinaan mbak. Ada pembinaan taqlim 
rutin guru, ada pembinaan awal bulan dan pertengahan bulan, ada 
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pembinaan dari yayasan, dan ada pembinaan yang sifatnya 
pelatihan-pelatihan diluar.  
Peneliti : Kapan dilakukan ? terjadwal atau tidak? 
Informan : ya kalau jadwalnya itu sih perpekan untuk taqlim rutin. Nah 
kalau jadwal itu sesuai dengan kelompok-kelompoknya saja 
mbak. Kalau dibuat secara umum atau terjadwal gitu malah tidak 
ketemu dan waktunya susah. Lalu kalau pembinaan itu ada diawal 
bulan dan pertengahan bulan ya sekitar tanggal 1 dan tanggal 15. 
Dan MGMP PAI biasanya sabtu pagi pukul 07.00 sampai pukul 
08.00. Nah kalau pelatihan diluar waktunya tidak tentu. 
Peneliti : Bentuk-bentuk pembinaannya seperti apa ? 
Informan :ya itu mbak taqlim rutin , ada kajian, ada seminar, ada juga 
malam bersama kegiatannya mengaji bersama dan sholat 
bersama. Ada juga melaksanakan puasa sunah bersama. Kita kan 
mengajarkan siswa puasa sunah jadi kita pun harus terbiasa puasa 
sunah. 
Peneliti : Siapa yang melakukan pembinaan tersebut selain kepala sekolah? 
Informan : ya kadang pengurus yayasan yang biasa mengundang dari ustad 
pondok pesantren tergantung yang dibutuhkan guru disini juga 
mbak. 
Peneliti : Bagaimana bapak kepala sekolah memotivasi  guru dalam 
mengajar? Apakah diterapkan reward dan punishment? Bentuk-
bentuknya seperti apa? 
Informan : ya biasa mbak saya selalu mengawasi kadang juga memotivasi 
guru-guru melalui grup di WA. Pasti ya ada mbak. Reward mya 
ya pujian,berupa materi juga ada mbak bah kan ada juga sampai 
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ada yang umroh mbak. Kalau punishment ya seperti teguran 
sampai surat panggilan (sp) 
Peneliti : Bagaimana pendapat bapak tentang profesionalisme guru? 
Informan :ya guru itu harus menguasai materi, lalu pedagogiknya juga ada, 
mempunyai aspek sosial, ditambah kompetensi kepribadian 
islamnya juga harus ada 
Peneliti : kompetensi kepribadian itu seperti apa pak? 
Informan : ya seperti aqidah nya harus baik dan benar, ibadahnya juga harus 
baik, akhlaknya juga baik, berwawasan luas, fisiknya kuat, lalu 
mampu menahan hawa nafsunya,disiplin,teratur dalam urusannya, 
mampu menghidupkan diri sendiri jadi tidak mengandalkan orang 
lain mbak. 
Peneliti : Bagaimana pendapat bapak tentang profesionalisme guru di SMP 
IT Nur Hidayah? 
Informan : ya kita punya idealisme, terus kita juga ada model penilaian 
guru. Pasti ada khilafnya juga. 
Peneliti : Apakah secara umum guru PAI di SMP IT Nur Hidayah selalu 
meningkatkan profesional nya sebagai guru? Misal nya seperti 
apa? 
Informan :ya insya Allah sudah meningkatkan mbak. Ada yang lanjut 
kuliah lagi dengan biaya sendiri, guru punya semangat. Jadi tidak 
mengingatkan tapi kepala sekolah hanya mengatur jadwal guru 
agar bisa teratur. 
Peneliti : Peran bagaimana  bapak dalam kegiatan pengembangan diri 
guru PAI sebagai bagian dari upaya peningkatan profesionalisme 
guru disekolah ini ? 
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Informan : ya saya mengirimkan dan mendorong. Ada juga pendekatan 
sistem seperti mendorong dan mengirim ke pelatihan- pelatihan 
atau pun pembinaan. Dan saya mensupervisi guna untuk 
mendorong bukan untuk mengadili. Lalu ada juga pendekatan 
pribadi yaitu ada pendekatan face to face dan dengan 
silahturahim. Terkadang saya mengajak guru-guru saat longgar 
untuk ketoko buku untuk mencari referensi buku- buku dan 
menambah wawasan pengetahuan.   
Peneliti : Kegiatan apa saja yang diikutin guru PAI dalam pengembangan 
diri ? dan kapan pelaksanaannya dilakukan? 
Informan : guru ada yang kuliah sendiri dan ada juga yang kuliah sendiri 
dan ada juga yang kuliahnya dibiayakan oleh yayasan. Semangat 
dirinya tinggi. Dan mereka juga mengikuti kajian-kajian diluar, 
mencari ilmu diluar, mengaji diluar serta ada juga saling setoran 
hafalan.  
Peneliti : Bagaimana atau peran bapak sebagai manajer dalam kegiatan 
yang dilakukan oleh guru PAI dalam pengembangan diri mereka? 
Informan : ya kalau ada pelatihan saya kirimkan untuk melakukan pelatihan 
yang diadakan. Ada juga kita membuat pelatihan sendiri. Seperti 
pelatihan UMI. Pelatihan ini pelatihan metode membaca Al-
Qur’an. Ada juga dorongan mandiri seperti kepala sekolah 
mengijinkan sekolah lagi. Ada pun sekolah yang dibiayai sekolah 
itu yang mengatur yayasan jadi yayasan pun ikut serta 
mengatur,mendorong serta memfasilitasinya. 
Peneliti : Bagaimana dengan penyusunan RPP dan apakah guru sudah 
membuat dan melaksanakan rpp? 
Informan :insya Allah menurut saya sudah jadi awal tahun guru diharuskan 
mengumpulkan RPP dan saya kira mungkin sudah sesuai. 
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Peneliti : Bagaimana publikasi ilmiah dan publikasi buku teks pelajaran, 
buku pengayaan dan/atau pedoman? 
Informan :ya gini mbak kita pembelajaran itu menggunakan buku yang 
disusun guru PAI sendiri dan penyusunannya menggunakan 
kurikulum JSIT (Jaringan Sekolah Islam Terpadu) 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan karya inovatif guru PAI disini? 
Informan :ya saya mengadakan lomba. Lomba-lomba  yang dimana guru 
PAI itu pun juga membuat pengembangan IT. Lomba itu 
dipresentrasikan dan yang menilai pimpinan dan waktu nya 1 
bulan. Dan tiap tahun pasti ada seperti lomba pengembangan dan 
media dan modul.  
Peneliti : Hal-hal apa saja yang mendukung peran bapak dalam 
meningkatkan profesionalisme guru PAI? 
Informan :hal mendukung ya.. ya adanya kekuatan jaringan JSIT, kemudian 
sudah banyak lulusan-lulusan dari jurusan-jurusan yang 
diinginkan 
Peneliti : Hal-hal apa saja yang menghambat peran bapak dalam 
meningkatkan profesionalisme guru PAI? 
Informan : ya kemampuan yang berbeda- beda, kemudian skill yang belum 
standar dan standar guru yang cara mengajar nya dengan cara 
yang masing-masing berbeda 
Peneliti : Bentuk- bentuk pengawasan seperti apa yang bapak lakukan 
untuk guru PAI ? agar guru PAI profesional? 
Informan : ya saya mengawasi seperti presensi, saya juga menjadi supervisi, 




Peneliti : ow begitu ya pak. 
Informan : ya begitu mbak. Ada lagi yang mau ditanyakan? 
Peneliti : mungkin cukup itu saja pak. Terimakasih sebelumnya.  
Informan :iya mbak sama-sama 
 Setelah itu saya keluar dari ruangan kepala sekolah. Saya lalu menemui 
guru piket dan saya mau mencari guru PAI yang bisa saya wawancarai. Ternyata 
yang dipanggilkan adalah bapak bangun. Yang ternyata beliau juga salah satu 
guru PAI disekolah ini. Saya tidak menunggu lama.  
Informan : sudah selesai dengan bapak kepala? trus ada yang bisa 
saya bantu mbak nisa? 
Peneliti :  sudah pak. Begini pak saya juga mau wawancara oleh 
guru PAI nya juga bisa pak? Tadi sya tanya guru piket 
ternyata bapak juga guru PAI. Hari ini bisa wawancara 
tidak pak? 
Informan : wah maaf mbk nisa hari ini saya belum bisa. Soalnya 
saya lagi sibuk ngurusin untuk kegiatan wisuda tahfid. 
Gimana besok saya hubungin lagi ntar janjian saja saya 
bisa kapan saya hubungin mbak nisa gitu ya? 
Peneliti : ow ya sudah pak. Kalau begitu saya ijin pamit. 










Judul   : Observasi 
Informan :  Bapak Bangun Rohmadi, S.Pd 
Waktu   :  Sabtu, 12 November 2016 
Tempat : ruang TU 
 Hari ini saya berangkat dari rumah pagi. Karena saya janjian dengan pak 
bangun pada pukul 8an. Saya kesekolah pukul 08.15 dan saya sampai disekolah 
pukul 08.30. saya langsung menuju ruang TU. Sesampainya saya diruang TU 
ternyata saya sudah ditunggu oleh pak bangun. 
Peneliti : Assalamu’alaikum pak. 
Informan : wa’alaikum salam. Silahkan masuk mbak nisa. Bisa dimulai 
sekarang mbak? 
Peneliti : iya pak. insyaAllah sudah pak. rencana-rencana apa yang yang 
telah bapak kepala sekolah lakukan dalam profesionalisme guru 
PAI? 
Informan : nah untuk PAI jadi SMPIT itu menjadi standar kompetensi. 
Kalau kompetensi ada 8 standar tapi di JSIT ada 11 standar. 3 
standar tambahannya itu ada standar kerja sama, standar 
pembinaan kesiswaan, dan standar PAI.  Untuk penguatan ada 
pelatihan nasional di Jakarta melalui yang mengadakan JSIT atau 
pengiriman dilegasi untuk mengikuti MGMP tingkat Surakarta. 
Dan surat yang mengundang kegiatan ini sering melalui sms,WA, 




Peneliti : Apakah pembagian tugas dari bapak sekolah sudah sesuai 
dengan latar belakang pendidikan dan kompetensi guru PAI pak? 
Informan : insyaAllah sudah mbak. Nah kalau PAI kan gini pembagian PAI 
dismp itu ada bahasa arab,tahfidzul Qur’an dan PAI sendiri. 
Secara pelaksanaan saya sudah mengajar PAI itu 12 jam karena 
saya Waka jadi saya mengajar 12 jam. Dan guru PAI yang lain itu 
mengajar 24 jam. Karena kita itu ada PAI 1 ( Al-Qur’an Hadist 
dan Fiqih) dan PAI 2( siroh/ SKI dan Aqidah Akhlak). Lulusan 
PAI ada 2 yang alumni IAIN yaitu bu vika dan saya. 
Peneliti : Apa syarat guru PAI disini diterima mengajar disini? 
Informan :syarat guru PAI disini yang pertama Ijasah/LBP, lalu yang ke dua 
yaitu memiliki 10 kepribadian umum (akidahnya lurus, ibadahnya 
harus baik, akhlak yang baik, pandai mengatur waktu,  pandai 
menjaga hawa nafsu, sehat jasmani rohani, bermanfaat bagi 
sesama, teratur bagi urusannya, memiliki kemandirian, dan 
berwawasan luas.) ketiga yaitu hafalannya, keempat ikut taqlim/ 
ngaji tidak yang terakhir ya yang pasti wawancara dan tes. 
Peneliti : Apakah dilakukan pembinaan dan pengembangan guru PAI oleh 
kepala sekoah? 
Informan : pengembangan dn pembinaan oleh kurikulum PPG. Ada MGMP 
internal : pengembangan melalui buku bacaan. Ada juga 
pembinaan dapat arahan dari pembinaan guru biasanya setiap 
bulan sekali 
Peneliti : Kapan dilakukan ? terjadwal atau tidak? 




Peneliti : Bentuk-bentuk pembinaannya seperti apa yang dilakukan oleh 
bapak kepala sekolah ? 
Informan : pembinaannya ya dipantau tilawah-tilawahnya dan kadang 
tausiyah melalui grup WA. Ada juga workshop guru 1 semester 
sekali oleh sekolah dan 1 tahun sekali oleh yayasan.  Ada 
pembinaan bersifat tidak terprogram tapi disini guru diminta 
aspek kemandirianya. 
Peneliti : Siapa yang melakukan pembinaan tersebut selain kepala sekolah? 
Informan : JSIT pusat, kurikulum lalu PPG 
Peneliti : Bagaimana  kepala sekolah memotivasi  guru dalam mengajar? 
Apakah diterapkan reward dan punishment? Bentuk-bentuknya 
seperti apa? 
Informan : ya kepala sekolah mengadakan lomba IT/ media pembelajaran 
PAI. Ya diterapkan. Hadia ya kebanyakan materi dan 
punismentnya ya biasanya teguran dan nasehati 
Peneliti : Bagaimana pendapat bapak tentang profesionalisme guru? 
Informan :profesionalisme itu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya  
sesuai dengan yang sudah diatur oleh undang-undang. Ya memberi 
tugas siswa lalu penilaian bersifat obyektif sesuai dengan kondisi 
anak. Gitu ya mbak 
Peneliti : Bagaimana pendapat bapak tentang profesionalisme guru PAI di 
SMP IT Nur Hidayah? 
Informan : insya Allah sudah . mengajar ya 24 jam. Kecuali waka 12 jam 
karena mempunyai amanah dari kepala sekolah dan yayasan 
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Peneliti : Apakah secara umum bapak sebagai guru PAI di SMP IT Nur 
Hidayah selalu meningkatkan profesional nya sebagai guru? 
Misal nya seperti apa? 
Informan : Insya Allah meningkatkan. Contohnya meningkatkan membuat 
web ( PAI terpadu.co.id), lalu kita juga membuat buku pedoman 
PAI sendiri. 
Peneliti : Peran bagaimana  bapak kepala sekolah lakukan dalam kegiatan 
pengembangan diri guru PAI sebagai bagian dari upaya 
peningkatan profesionalisme guru disekolah ini ? 
Informan : ya memfasilitasi guru untuk meningkatkan profesionalismenya 
dan mengatur jadwal guru bila ada yang bersekolah lagi 
Peneliti : Kegiatan apa saja yang diikutin guru PAI dalam pengembangan 
diri ? dan kapan pelaksanaannya dilakukan? 
Informan :ya mengikuti taqlim-taqlim diluar sekolah. Waktunya sesuai 
masing-masing guru. 
Peneliti : Apakah bapak dalam mengajar sudah menggunakan RPP? Siapa 
yang membuat RPP nya? 
Informan :sudah. Saya membuat sendiri 
Peneliti : Apakah saat mengajar sudah mengembangkan materi dan 
menggunakan media dan TIK pembelajaran secara optimal? 
Informan :sudah seperti power point 
Peneliti : Bagaimana publikasi ilmiah dan publikasi buku teks pelajaran, 
buku pengayaan dan/atau pedoman disekolah ini? 
Informan :kita membuat buku PAI sendiri 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan karya inovatif guru PAI disini? 
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Informan :ada guru yang membuat buku. Seperti bapak suhadi membuat 
buku yang berkaitan dengan fiqih.  
Peneliti : Hal-hal apa saja yang mendukung peran bapak  kepala sekolah 
dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI? 
Informan : supervisi guru PAI 
Peneliti : Hal-hal apa saja yang menghambat peran bapak kepala sekolah 
dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI? 
Informan : mungkin hambatannya cuman waktu jadi kegiatan 
banyak,agenda yang banyak jadi nya kurang maksimal waktu 
pengelolaannya. 
Peneliti : Bentuk- bentuk pengawasan seperti apa yang bapak kepala 
sekolah lakukan untuk guru PAI ? agar guru PAI profesional? 
Informan : ya salah satunya memonitouring perangkat pembelajarannya 
guru. 
Peneliti : Apakah bapak juga mempunyai keinginan untuk melanjutkan 
study lanjut yang lebih tinggi? 
Informan :insya Allah ada mbak. Saya berkeinginan S2 PAI/ manajemen. 

















Judul   : wawancara 
Informan :  Ibu Vika Malikah,M.Pd.I 
Waktu   :Senin, 14 November 2016 
Tempat : ruang TU 
 Hari ini saya berangkat pukul 13.00 karena janjian ketemu ba’da zuhur. 
Dan sesampainya saya diruang TU ternyata diruang ini sudah ada bu Vika. 
Peneliti : Assalamu’alaikum. 
Informan : wa’alaikum salam. Masuk mbak. 
Peneliti : iya bu. Maaaf bu boleh dimulai wawancaranya? 
Informan : ow iya silahkan mbak.  
Peneliti : rencana-rencana apa yang yang telah bapak kepala sekolah 
lakukan dalam profesionalisme guru PAI? 
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Informan : ya seperti pembinaan-pembinaan rutin, mengutus untuk 
mengikuti pelatihan- pelatihan, mengaktifkan MGMP, monitoring 
dan lain-lainnya mbak. 
Peneliti : Apakah pembagian tugas dari bapak sekolah sudah sesuai 
dengan latar belakang pendidikan dan kompetensi guru PAI bu? 
Informan : sepertinya sudah mbak 
Peneliti : Apa syarat guru PAI disini diterima mengajar disini? 
Informan : Lulusan agama, berakhlak baik, mempunyai 10 kepribadian 
yang ditetapkan, mau  mengikuti aturan sekolah dan yayasan, 
hafalan, tes wawancara munkin itu mbak. 
Peneliti : Apakah dilakukan pembinaan dan pengembangan guru PAI oleh 
kepala sekoah? 
Informan :iya pasti nya dilakukan pembinaan mbak 
Peneliti : Kapan dilakukan ? terjadwal atau tidak? 
Informan : ya itu  Satu bulan dua kali, setiap tanggal 1 dan tanggal 15,  dan 
sabtu pagi pukul 07.00-08.00 mbak 
Peneliti : Bentuk-bentuk pembinaannya seperti apa yang dilakukan oleh 
bapak kepala sekolah ? 
Informan : ya seperti Pembinaan umum, koordinasi-koordinasi, MGMP, 
pelatihan, dan lain-lain mbak. 
Peneliti : Siapa yang melakukan pembinaan tersebut selain kepala sekolah? 
Informan : emm bagian kurikulum dan yayasan mbak 
Peneliti : Bagaimana  kepala sekolah memotivasi  guru dalam mengajar? 




Informan : Reward dan punishment ada, biasanya ada pemantauan 
kedisiplinan guru dalam mengajar, sudah memenuhi standar atau 
belum dan lain-lainnya mbak. Ada punishment dalam bentuk 
teguran secara umum atau khusus dan reward biasanya pujian dan 
materi. 
Peneliti : Bagaimana pendapat ibu tentang profesionalisme guru? 
Informan : profesionalisme guru itu ya guru yang memenuhi standar dalam 
melakukan pembelajaran, baik dari media maupun metode 
pembelajaran. Dan guru mampu membimbing, mengarahkan dan 
mendidik peserta didik. Serta bisa menjadi teladan bagi siswa 
nya.  
Peneliti : Bagaimana pendapat ibu tentang profesionalisme guru PAI di 
SMP IT Nur Hidayah? 
Informan : Cara mengajarnya mungkin sudah baik. Tidak bisa menjamin 
profesionalismenya. Minimal sekolah membuat aturan insya 
Allah sudah mbak apabila guru tersebut mematuhi dan memenuhi 
aturan yang sudah diterapkan mbak. 
Peneliti : Apakah secara umum ibu sebagai guru PAI di SMP IT Nur 
Hidayah selalu meningkatkan profesional nya sebagai guru? 
Misal nya seperti apa? 
Informan : Ya, selalu berusaha misalnya seperti minimal berusaha untuk 
mengembangkan materi dan pengembangan pembelajaran dan 
media seperti gunakan power poin. Seperti pak suhadi suka 
membuat buku yang berkaitan dengan fikqih 
Peneliti : Peran bagaimana  bapak kepala sekolah lakukan dalam kegiatan 
pengembangan diri guru PAI sebagai bagian dari upaya 
peningkatan profesionalisme guru disekolah ini ? 
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Informan : ya membuat kebijakan-kebijakan yang mendukung peningkatan 
profesionalime guru misalnya  pelatihan, pembinaan, supervisi, 
koordinasi-koordinasi, mengirim ke peletaihan-pelatihan di luar 
dan sebagaimya mbak 
Peneliti : Kegiatan apa saja yang diikutin guru PAI dalam pengembangan 
diri ? dan kapan pelaksanaannya dilakukan? 
Informan : ya Pelatihan, workshop, MGMP internal (tiap pekan) dan 
eksternal (kondisional) 
Peneliti : Apakah ibu dalam mengajar sudah menggunakan RPP? Siapa 
yang membuat RPP nya? 
Informan : sudah mbak. Ya RPP nya buat sendiri to mbak. 
Peneliti : Apakah saat mengajar sudah mengembangkan materi dan 
menggunakan media dan TIK pembelajaran secara optimal? 
Informan : sudah mbak terutama menggunakan power point  
Peneliti : Bagaimana publikasi ilmiah dan publikasi buku teks pelajaran, 
buku pengayaan dan/atau pedoman disekolah ini? 
Informan : ya kita buku yang kita gunakan buku buatan sendiri yang sesuai 
dg SK/Kdnya, dilengkapi dari leteratur lain, sesuai kebutuhan 
mbak. 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan karya inovatif guru PAI disini? 
Informan : Ada mbak, tapi tidak semua guru. Yang pasti dibuat semua guru 
adalah modul pembelajaran mbak 
Peneliti : Hal-hal apa saja yang mendukung peran bapak  kepala sekolah 
dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI? 
Informan : Sdm, sarana dan prasarana mbak. Jadi SDM yang berkualitas 
pasti bisa jadi mendukung perannya pak kepala. Komunikasi baik 
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pasti bisa berjalan baik. Sarana dan prasarana nya apabila sudah 
mendukung pasti juga tidak akan jadi hambatan untuk pak kepala 
mencapai tujuannya mbak 
Peneliti : Hal-hal apa saja yang menghambat peran bapak kepala sekolah 
dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI? 
Informan : seperti pertanyaan yang sebelumnya nya mbak SDM,saarana dan 
prassarananya. Dikala SDM nya kurang pun atau komunikasinya 
juga kurang pasti menghambat sebuah tujuan. Tapi kayak nya 
waktu yang paling menghambat. Contoh misal mengumpulkan 
tugas pada hari ini tapi pasti banyak yang terlambat itu juga 
sebuah penghambat. Kita juga membutuhkan ruangan khusus 
pembelajaran PAI agar pembelajaran lebih berjalan lancar mbak. 
Jadi contoh mengafani jenazah tak perlu cari sarana dan 
prasarana. Diruangan sudah disiapkan dan siswa tinggal 
memperaktekannya saja. 
Peneliti : Bentuk- bentuk pengawasan seperti apa yang bapak kepala 
sekolah lakukan untuk guru PAI ? agar guru PAI profesional? 
Informan : Supervisi perangkat pembelajaran (perangkat)dan supervisi 
pembelajaran (prosesnya) seperti pemantauan guru, pengecekan 
dalam kegiatan dan penilaian pada saat proses pembelajaran 
Peneliti : Apakah ibu juga mempunyai keinginan untuk melanjutkan study 
lanjut yang lebih tinggi? 





















Judul   : wawancara  
Informan : Bapak Muhammad Suhadi, Lc 
Waktu   :Kamis, 17 November 2016 
Tempat : ruang TU 
 Hari ini saya berangkat dari rumah pagi. Karena saya janjian dengan pak 
Suhadi pagi. Pak Suhadi susah untuk mencari waktu karena beliaunya juga sibuk. 
Saya kesekolah pukul 08.45 dan saya sampai disekolah pukul 09.00. saya 
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langsung menuju ruang TU. Suasana disini juga cukup ramai karena ada beberapa 
sisawa sedang membayar SPP. 
Peneliti : Assalamu’alaikum pak. 
Informan : wa’alaikum salam. Silahkan masuk mbak. Gimana ada yang bisa 
saya bantu? 
Peneliti : iya pak. Saya mau sedikit tanya-tanya pak. Bisa kita mulai pak? 
Informan : iya mbak silahkan. Mau tanya apa?  
Peneliti : rencana-rencana apa yang yang telah bapak kepala sekolah 
lakukan dalam profesionalisme guru PAI? 
Informan : mengadakan pelatihan peningkatan profesi guru, ada program 
PPG (Peningkatan Profesi Guru) seperti itu mbak. 
Peneliti : Apakah pembagian tugas dari bapak sekolah sudah sesuai 
dengan latar belakang pendidikan dan kompetensi guru PAI pak? 
Informan :sudah mbak. Malah 2guru PAI disini dari IAIN. Pak bangun 
sama bu vika mbak. 
Peneliti : owalah iaya pak. Lalu apa saja syarat guru PAI disini diterima 
mengajar disini pak? 
Informan :ya yang utama ijasah mbak, lalu tes tulis di yayasan mbak, lalu  
tes wawancara, trus harus memiliki 10 kepribadian, lalu praktek 
mengajar dan yang terakhir hafalan minimal jus 30 / 2 jus terakhir 
mbak. 
Peneliti : Apakah dilakukan pembinaan dan pengembangan guru PAI oleh 
kepala sekolah? 
Informan : pembinaan secara umum itu dilakukan diawal dan ditengah 
bulan. Ada juga mentoring 1 pekan sekali. Serta ada pembinaan 
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guru secara khusus tiap bulan dan diarahkan oleh bapak kepala 
sekolah 
Peneliti : Kapan dilakukan ? terjadwal atau tidak? 
Informan :awal bulan dan tengah bulan dan serta sabtu pagi pukul 07.00-
08.00. yang pelatihan diluar nggak bisa dijadwal mbak. Pasti akan 
ada undanga yang masuk. 
Peneliti : Bentuk-bentuk pembinaannya seperti apa yang dilakukan oleh 
bapak kepala sekolah ? 
Informan : ya seperti masukan-masukan, nasihat dan evaluasi kerja mbak. 
Kepala sekolah menyediakan buku-buku referensi dan LCD untuk 
mengajar dan terkadang kepala sekolah mengajak ketoko buku 
bersama. 
Peneliti : Siapa yang melakukan pembinaan tersebut selain kepala sekolah? 
Informan :dari yayasan, kurikulum dan MGMP PAI mbak 
Peneliti : Bagaimana  kepala sekolah memotivasi  guru dalam mengajar? 
Apakah diterapkan reward dan punishment? Bentuk-bentuknya 
seperti apa?  
Informan :  ya minimal melakukan pembinaan setiap sebulan 2 kali oleh 
bapak kepala sekolah. Ya reward nya biasanya pujian atau 
materi. Tapi reward nya juga ada yang diumrohkan contohnya 
pak Yusuf Mansur. Beliau diumrohkan karna melaksanakan 
tugas nya dengan baik. Sedangkan punsment ya biasanya 
teguran mbak. 
Peneliti : Bagaimana pendapat bapak tentang profesionalisme guru? 
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Informan :profesionalisme guru itu sangat penting. Guru harus persiapan 
matang serta kepribadian guru juga penting. Guru harus bisa materi 
dengan baik serta metode yang harus tepat. Guru juga harus 
disiplin dan bisa menjadi teladan siswanya. 
Peneliti : Bagaimana pendapat bapak tentang profesionalisme guru PAI di 
SMP IT Nur Hidayah? 
Informan : insya Allah sudah baik mbak 
Peneliti : Apakah secara umum bapak sebagai guru PAI di SMP IT Nur 
Hidayah selalu meningkatkan profesional nya sebagai guru? 
Misal nya seperti apa? 
Informan : Insya Allah iya mbak. Kita bisa melakukan beberapa hal seperti 
mengupdate informasi atau dengan banyak membaca sesuai 
pengetahuan yang sedang buming atau kekinian yang dimana 
perkembangan Islam didunia. 
Peneliti : Peran bagaimana  bapak kepala sekolah lakukan dalam kegiatan 
pengembangan diri guru PAI sebagai bagian dari upaya 
peningkatan profesionalisme guru disekolah ini ? 
Informan : ya senantiasa mengingatkan pada kita terus belajar sering 
membaca buku jangan sampai guru tidak membaca buku. Ya pak 
kepala memfasilitasi serta mendorong agar guru bisa lebih 
profesional mbak. 
Peneliti : Kegiatan apa saja yang diikutin guru PAI dalam pengembangan 
diri ? dan kapan pelaksanaannya dilakukan? 
Informan : ya MGMP biasanya minimal satu semester 2x 
Peneliti : Apakah bapak dalam mengajar sudah menggunakan RPP? Siapa 
yang membuat RPP nya? 
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Informan : sudah mbak. Dan saya membuat sendiri serta mempresentasikan 
pada bapak kepala sekolah secara langsung mbak. 
Peneliti : Apakah saat mengajar sudah mengembangkan materi dan 
menggunakan media dan TIK pembelajaran secara optimal? 
Informan : ya terkadang memakai mbak tapi tergantung pada kondisinya 
mbak.  
Peneliti : Bagaimana publikasi ilmiah dan publikasi buku teks pelajaran, 
buku pengayaan dan/atau pedoman disekolah ini? 
Informan : nah kita kan JSIT. Buku yang kita gunakan untuk mengajar 
adalah buku yang guru PAI buat sendiri. 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan karya inovatif guru PAI disini? 
Informan :ya terkadang menggunakan permainan kartu. Saya membuat 
metode dengan kartu tentang makanan yang halal dan haram. 
Karena saya menginginkan siswa nya agar lebih aktif. 
Peneliti : Hal-hal apa saja yang mendukung peran bapak  kepala sekolah 
dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI? 
Informan : peran pak kepala sekolah sebagai fasilitator yang mendukung 
perannya beliau. 
Peneliti : Hal-hal apa saja yang menghambat peran bapak kepala sekolah 
dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI? 
Informan  : mungkin kurang adanya Lab khusus PAI agar praktiknya lebih 
mudah mbak. 
Peneliti : Bentuk- bentuk pengawasan seperti apa yang bapak kepala 
sekolah lakukan untuk guru PAI ? agar guru PAI profesional? 
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Informan : ya supervisi mbak. Jadi pemantauan dan evaluasi saat rapat 
kerja. 
Peneliti : Apakah bapak juga mempunyai keinginan untuk melanjutkan 
study lanjut yang lebih tinggi? 
Informan : iya mbak. Dan ini saya masih jalan ambil S2 jurusan hukum 
Islam di UMS. Mungkin ada lagi mbak? 
Peneliti : sudah cukup pak. Terima kasih sebelumnya. Saya sekalian 
pamit. Assalamu’alaikum 













Judul   : wawancara 
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Informan : Bapak Anwar Sulistyanto,S.Pd  
Waktu   : Senin, 21 November 2016 
Tempat : ruang TU 
 Hari ini saya berangkat dari rumah pagi. Karena saya rencana hari ini ingin 
minta document penelitian saya. Sesampainya saya diruang TU ternyata saya 
malah ketemu oleh bapak anwar sebagai guru tahfidz. Saya sekalian 
mewawancarai beliau. 
Peneliti : Assalamu’alaikum pak. 
Informan : wa’alaikum salam. Silahkan masuk mbak. Dari mana dan mau 
ketemu siapa mbak? 
Peneliti : saya Annisa Maulida dari IAIN pak. Saya sedang meneliti 
disekolah ini. Bapak nya boleh saya tanya-tanya sebentar? 
Informan : ow boleh mbak kebetulan saya lagi nunggu jam juga. Boleh 
langsung pertanyaannya saja nggak apa-apa mbak. 
Peneliti : ow iya pak terima kasih pak. Begini pak, rencana-rencana apa 
yang yang telah bapak kepala sekolah lakukan dalam 
profesionalisme guru PAI yang bapak ketahui? 
Informan : yaitu mbak memaksimalkan kinerja MGMP PAI dan 
mengikutsertakan dalam pelatihan dan seminar 
Peneliti : Apakah pembagian tugas dari bapak sekolah sudah sesuai 
dengan latar belakang pendidikan dan kompetensi guru PAI pak? 
Informan :menurut saya sudah sesuai dengan latar belakang dan kompetensi 
guru PAI disini mbak. 
Peneliti : Apa syarat guru PAI disini diterima mengajar disini? 
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Informan : syaratnya ya telah menempuh strata 1 PAI, lalu mampu 
membaca Al-Qur’an dan memiliki hafalan Al-Qur’an, memiliki 
pengalaman mengajar dan memiliki 10 kepribadian yang 
ditetapkan. Mungkin itu saja mbak. 
Peneliti : Apakah dilakukan pembinaan dan pengembangan guru PAI oleh 
kepala sekoah pak? 
Informan :iya setiap bulan diadakan pembinaan guru PAI dan guru mapel 
lain mbak. 
Peneliti : Kapan dilakukannya pak ? terjadwal atau tidak? 
Informan : setiap sebulan sekali ketika rapat pembinaan mbak 
Peneliti : Bentuk-bentuk pembinaannya seperti apa yang dilakukan oleh 
bapak kepala sekolah ? 
Informan : berbentuk nasihat dan evaluasi kerja mbak. 
Peneliti : Siapa yang melakukan pembinaan tersebut selain kepala sekolah? 
Informan : Ketua MGMP PAI mbak kalau tidak dari yayasan. 
Peneliti : Bagaimana  kepala sekolah memotivasi  guru dalam mengajar? 
Apakah diterapkan reward dan punishment? Bentuk-bentuknya 
seperti apa? 
Informan : pak kepala selalu memberi nasihat,saran serta masukan terhadap 
guru-guru. Iya mbak pasti ada.  Contohnya memberikan pujian dan 
penghargaan mbak. 
Peneliti : Bagaimana pendapat bapak tentang profesionalisme guru? 
Informan :guru profesional adalah guru yang memiliki empat kompetensi, 
yaitu kompetensi pedagogis,profesional,kepribadian dan sosial. 
Oleh karena itu, selain terampil mengajar,seorang guru juga harus 
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memiliki pengetahuan yang luas, bijak, dan dapat bersosialisasi 
dengan baik, serta melaksanakan tugasnya sebagai pendidik 
secara profesional dan bertanggung jawab. 
Peneliti : Bagaimana pendapat bapak tentang profesionalisme guru PAI di 
SMP IT Nur Hidayah? 
Informan : guru disini telah melaksanakan tugasnya sebagai pendidik yang 
profesional dan bertanggung jawab, mengerti kode etik 
guru,kompeten dalam mengajar dan kasih sayang terhadap para 
siswa, 
Peneliti : Apakah secara umum bapak sebagai guru tahfidz melihat guru 
PAI di SMP IT Nur Hidayah selalu meningkatkan profesional nya 
sebagai guru? Misal nya seperti apa? 
Informan : iya mbak. Misal disiplin dan bertanggung jawab penuh terhadap 
KBM dan hasil pembelajaran. 
Peneliti : Peran bagaimana  bapak kepala sekolah lakukan dalam kegiatan 
pengembangan diri guru PAI sebagai bagian dari upaya 
peningkatan profesionalisme guru disekolah ini ? 
Informan : ya kepala sekolah sebagai fasilitator, supervisor dengan baik 
Peneliti : Kegiatan apa saja yang diikutin guru PAI dalam pengembangan 
diri ? dan kapan pelaksanaannya dilakukan pak? 
Informan : ya mengadakan diklat dan pelatihan guru-guru PAI dan 
mengikuti organisasi KKG (Kelompok Kerja Guru) 
Peneliti : Apakah guru PAI saat mengajar sudah mengembangkan materi 
dan menggunakan media dan TIK pembelajaran secara optimal? 
Informan : ya mbak setiap guru selalu mengembangkan materi dan 
menggunakan media pembelajaran dan teknologi komputer mbak. 
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Peneliti : Bagaimana publikasi ilmiah dan publikasi buku teks pelajaran, 
buku pengayaan dan/atau pedoman disekolah ini? 
Informan :nah untuk mapel PAI, guru dan TIM MGMP PAI menyusun 
buku teks dan buku pedoman pembelajaran PAI sesuai kurikulum 
PAI JSIT. 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan karya inovatif guru PAI disini? 
Informan : setahu saya karya berupa buku untuk pedoman pembelajaran 
siswa, dan lomba pembelajaran menggunakan media interaktif bagi 
semua mapel mbak. 
Peneliti : Hal-hal apa saja yang mendukung peran bapak  kepala sekolah 
dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI? 
Informan : kepala sekolah memfasilitasi guru untuk memberikan pelatihan 
dan membentuk KKG. Lalu kepala sekolah memsupervisi dengan 
baik dan melakukan evaluasi agar guru bisa meningkatkan 
kinerjanya. Kepala sekolah berperan aktif juga dan serta 
lingkungan dan iklim sekolah yang mendukung mbak. 
Peneliti : Hal-hal apa saja yang menghambat peran bapak kepala sekolah 
dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI? 
Informan :kurangnya koordinasi kepala sekolah dengan guru PAI. Dan 
kurang maksimalnya peran MGMP. Dan kurangnya ruangan 
untuk khusus pembeljaran PAI. Agar mempermudah guru dalam 
pembelajarannya. Contoh seperti mengafani jenazah gitu mbak.  
Peneliti : Bentuk- bentuk pengawasan seperti apa yang bapak kepala 
sekolah lakukan untuk guru PAI ? agar guru PAI profesional? 
Informan : ya seperti pemantauan dan evaluasi bulanan saat rapat kerja dan 
koordinasi kepsek dengan ketua MGMP PAI . lalu ada lagi yang 
mau ditanyakan mbak? Kalau tidak saya mau mengajar. 
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Peneliti  :mungkin cukup ini dlu saja pak. Terima kasih pak. 
Informan : ow ya sudah saya tinggal ya mbak. Assalamu’alaikum 


















Judul   : pembinaan tengah bulan 
145 
 
Waktu   : 16 november 2016 
Tempat : Di aula sekolah 
 
 Hari ini saya mengikuti dan mengamati kegiatan yang salah satu kegiatan 
pembinaan. Pembinaan hari ini dilakukan pukul 14.50 . hari ini pembiaan tanpa 
bapak kepala sekolah dikarenakan bapak kepala sekolah sedang sakit. Kegiatan 
dibuka oleh MC yaitu oleh ibu Anjar. Setelah itu pembacaan Al-Qur’an yang 
dibawakan oleh bapak Fajar shodiq. Setelah itu ada tausiyah yang disampaikan 
oleh bapak Sofi Al Mubarok. Lalu pembinaan hari ini membahas terkait UAS yag 
dimulai tanggal 4 desember 2016. Pengumpulan soal UAS praktek. PPDB 
(Penerimaan Peserta Didik Baru). Susunan panitia lalu pembuatan publikasi dan 
evaluasi yang tahun lalu. Dan konsultasi yang berkaitan tugas—tugas masing-
masing. Lalu ditutup dengan hamdalah dilanjutkan sholat berjamaah. Bagi guru 
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